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SARBU T AN
EEPALA SURKA PENINGOALAN SEJARANM DAN PUABAKALA SULBELRA

Fenelitisn bDends cagar budaya Propinsi Sulswesi Tenggars |
Serupakan salah satu Aegiatan posok Suaka Peninggelan Sejaran gan
Purbasala Sulselra sebagal Lembaga Femerintah yang bertugas
-‘_Mlo Aelestarihan dan memanfasthan bLende cager Dulayae. Hal
InL  Sesual dengan upaya pemasysrakatan Undang-Undang RI. WNo.S
lm 1992 rtentang Benda Cagar Budaya dan Peraturan Pemerintanh
No. 10 tehun 1993 yang dipaket dalam Kepeen Dikbud No.

OB7/P/1993.

Meskipun penelitien ini Daru bersifat peraulaan, nasun dapat

Senjadi Informasi positif bagi pengembangan dan pesanfaatan benda
'“r J budaya Propinsi Sulawesi Tenggara. Oleh kxarena ftu
umuﬂ k@sinambungan untuk mencapal sasaran yang diinginkan.

w bentuk benda cagar budays Sulawesi Tenggara, cukup




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah S.W.T. atas

segala rahmat dan inayahnya sehingga tulisan ber judul BENDA CAGAR

BUDAYA SULAWESI TENGGARA ini dapat diselesaikan. Buku pertama

berisi baru sebagian kecil dari sekian banyak khasanah Benda

Cagar Budaya di Propinsi Sulawesi Tenggara. Mudah-mudahan pada

wak tu yang akan datang dapat diikuti buku berikutnya sehingga

data tentang BCB Sulawesi Tenggara akan lebih lengkap.

Pelaksanaan kegiatan ini, ditunjang pula oleh partisipasi

berbagai pibak, oleh karena itu lewat kesempatan ini kami

mengucapkan terima kasih kepada

Bapak Kepala Kantor Wilayah Depdikbud Sulawesi Tenggara.

— Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Buton,

Kabupaten Muna, Kabupaten Kendari dan Kabupaten Kolaka.

Kepala Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulselra

— Bapak
di Ujung Pandang.
Bapak Kepala Bidang Muskala Kanwil Depdikbud Sulawesi Tenggara.

Kasi Kebudayaan masing—masing Kabupaten Buton, Ka-

— Bapak-—Bapak
bupaten Muna dan Kabupaten Kolaka.
Timur Kabupaten

- Bapak Kepala Desa Lengora, Kecamatan Kabaena

Buton.

Semoga tulisan ini memberi manfaat bagi pembangunan bangsa

pada PJPT II ini.

Ujung Pandang, Januari 1994
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1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara merupakan salah satu

wilayah yang menyimpan tinggalan-tinggalan kesejarahan dan ke-=

purbakalaan yang cukup kompleks. Sehubungan dengan hal ter—

sebut, baru-baru ini dilakukan penjajakan sebagai tahap awal

dalam menangani potensi peninggalan sejarah dan purbakala pro-

duk Sulawesi Tenggara. Pelaksanaan kegiatan ini merupakan sa-

lah satu tugas pokok Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala

Sulselra, yaitu inventarisasi dan registrasi. Upaya pelestari-

an dan pemanfaatan benda cagar budaya ini sesuai dengan UU No.

S tahun 19292 tentang Benda Cagar Budaya dan PP No. 10 tahun

1993 tentang Pelaksanaan UU Benda Cagar Budava.

Benda—-benda peninggalan sejarah dan purbakala merupakan

bukti otentik yang dapat dilihat dan dihayati.

Dengan menyaksikannya akan menumbuhkan daya imajinasi

positif terhadap nilai dan ide-ide luhur yang dimiliki oleh

pendukungnya. 0Oleh karena 1tu benda cagar budaya tidak saja

berfungsi sebagai objek rekreatif melainkan Jjuga sebagai

sumber inspiratif wuntuk berbuat yang lebih baik dalam mengisi

pembangunan bangsa.

Penjajakan situs/objek peninggalan sejarah dan purbakala

di Sulawesi Tenggara pada tahap awal ini, memberi gambaran

sejauh mana usaha dan kreatifitas masyarakat Sulawesi Tenggara

masa lampau yang berwujud benda cagar budaya. Penemuan gua

prasejarah Watu Buri di pulau Kabaena (Kabupaten Buton),



ketuaan terhadap

merupakan temuan baru yang memberl corak
temuan gua prasejarah di Sulawesi Tenggara. Hal inl dapat
dlhubur‘-gka ‘;JE'!".!;J" gua-gua pr asej)arah gi Sul awesl Selatan cgan

lebih Jauh dapat dihubungkan dengan migrasl persebaran manusilia
di Sulawes:.
Pada dasarnya suku-suku bangsa di Sulawesi telah mengalami

perkembangan yang cukup panjang. Rentang waktu yang cukup pan-

Jang dan sulitnya komunikasi antar kelompok menyebabkan

terjadinya perbedaan-perbedaan. Hal ini menimbulkan lokal

genius sehingga menumbuhkan generasi yang berpenampilan

tersendira. Meskipun demikian bila diteliti dengan seksama,

pada dasarnya tetap membawa ciri dari cikal bakal yang sama.

Dapat dibuktikan lewat tinggalan-tinggalannya dalam bentuk

artefak, ekofak dan fitur.
Keadaan pulau Sulawesi yang dibatasi palung yang dalam

(Wallacea Line), menyebabkannya terisolasi dari pulau lainnya.

Keterbatasan kemampuan manusia/hewan dalam mengarungi lautan,

menyebabkan ditemukannya binatang yang tidak ditemukan d.

in
(1]}
n
m
0]

I

daerah/pulau lainnya, misalnya anoa dan babi rusz |

bencis).
Pada zaman pleo-pleostosen t2rjac:.: imigrasi bec-erapa jenis
vertebrata di dan | & Sulawes: berupa stegodon., archidiskodon,

dan celeoecnoroes. Binatang-binatang itu telah punah, buktinya

hanya berupa fossil yang banyak ditemukan di daerah Cabenge
(Soppeng Sulsel).
Homo erektus adalah manusia pejalan kaki yang belum

mempergunakan peralatan oleh sebab itu tidak mampu melakukan



penyeberangan lautan. Sampai saat ini fosilnya belum ditemukan

di Sulawesi. Rupanya migrasi homo erektus hanya sampai di
pulau Jawa (Jateng dan Jatim). Umumnya homo erektus tidak
menyukal hutan lebat, (Sumatera dan Kalimantan) sewaktu mereka
melakukan migrasi dari daratan Asia, melewati Paparan Sunda
mereka tidak menyinggahi Sumatera dan Kalimantan, melainkan
terus ke Jawa Tengah dan ke Jawa Timur. Migrasi ini diperkira-—
kan berlangsung pada kala Plestocen bawah (1.500.000 — 700.000
tahun yang lalu) saat kondisi alam belum stabil, menyebabkan
spesis ini musnah. Baru kemudian pada Plestocen atas (125.000
tahun yang lalu) terjadi migrasi homo sapiens yang telah mahir
menggunakan perahu sebagai alat penyeberangan laut. Jejaknya
dapat ditemukan di Jawa berupa alat-alat Paleolitik, kemudian
memasuki Sulawesi sekitar + 60.000 - 10.000 tahun yang lalu.
Mereka memilih pendaratan di sekitar sungai Walanae karena
pantal sebelah Selatan berombak ganas. Maka mulailah koloni
manusia Walanae dengan ciri khasnya artefak Paleolitik.
Tinggalan ini tersebar dibeberapa tempat seperti; Beru, Calio,
Paroto, Marale, Jampu dan Kece. Datang pula migrasi berikutnya
sekitar 10.000 - 35.000 tahun yang lalu, tampaknya mereka sudah
bisa melakukan pendaratan di pantaili Barat Sulawesi Selatan
karena garis pantai sudah landail dan ombak tidak terlalu besar
lagi. Tinggalan migrasi ini berupa artefak epi-paleolitik yang
tersebar di Ralla (Kabupaten Barru) gua-gua hunian Maros dan

Pangkep, lebih meluas lagi ke arab Timur, Selatan dan Utara,

meliputi; Bone, Soppeng, Enrekang, Luwu, Gowa, Takalar,
Bulukumba (Sulsel) hingga pulau Kabaena di Sulawesi Tenggara.

Manusia pendukung budaya ini disebut manusia Toala atau Tokea.




Migrasi berikutnya merupakan pembawa budaya pemakaman ber-

X)) .
wadah (Pra—-Islam), dapat dijumpai di Kecamatan Lasusua
Kabupaten Kolaka (Sulawesi Tenggara), di Kabupaten Tana
Toraja, Enrekang, Polmas/Kalumpang, Selayar Malili (Sul awesi

Selatan) dan Pamona (Sulawesi Tengah) serta Minahasa (Sulawesi
Utara). Tinggalan tradisi makam wadah dapat dilihat pada etnis
Tator, Kalumpang, Moronene, Mekongga, Pamona, Kaili, Minahasa,
dan Tolaki.

Migrasai terakhir adalah ras Melayu Austronesia yang
menurunkan sukuj; Bugis, Makassar, Mandar, Wolio, dan Gorontalo.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa lapisan sejarah
manusia Yyang menghuni daratan Sulawesi dan pulau-pul au

sekitarnya telah berlangsung selama 4 periode.

Dasar Penelitian

Wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara memiliki objek/situs

Benda Cagar Budaya yang cukup banyak dan bervariasi. Jenis

tinggalan budaya itu mulai dari kurun Prasejarah, Pra Islam.

Islam sampai ke Era Kolonial (Lihat Laporan Kanwil/Bidang

Muskala dan Puslit Arkenas).

Propinsi Sulawesi Tenggara merupakan wilayah kerja Suaka
Peninggalan Sejarah dan Purbakala (SPSP) Sulawesi Selatan dan
Tenggara, data tentang benda cagar budayanya belum dimiliki.

Sesuai dengan fungsi dan tugas SPSP, yaitu pelestarian dan

pemanfaatan Benda Cagar Budaya (BCB) diperlukan data

yang
Makam wadah-erong (Toraja), Tedong-Tedong, Bangka-bang-
ka, Batutu (Mamasa), dan Allung (Polmas - Takalar),
Keranda (Lasusua - Kolaka, Sulawesi Tenggara), Waruga

(Sulawesi Utara), Batu pake (Sinjai, Sulsel) dil1l.
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BAB I1
IDENTIFIKASI OBJEK/SITUS BENDA CAGAR BUDAYA

PROPINSI SULAWESI TENGGARA

KABUPATEN BUTON

1

Buton Dalam Lipntasan Sejarah

Secara administratif pemerintahan RI, Kabupaten Daerah
Tingkat II Buton mulai terbentuk pada tahun 1960 berdasar-—
kan PP Na. 29 Tahun 1959, dengan ibukotanya Bau-Bau. Daerah
ini terletak pada garis lintang 38— ae Lintang Selatan dan
membujur Barat - Timur antara 20°30° - 125° Bujur Timur.

Luas Wilayahnya mencapai 6.463 kmz, meliputi sebagian
kecil daratan pulau Buton, sebagian daratan pulau Muna,
pulau Kabaena dan pulau-pulau kecil disekitarnya.

Secara geografls terletak disebelah Selatan garis
Khatulis—-tiwa. Batas—-batas wilayahnya ditandai oleh wilayah
Kabupaten Muna disebelah Utara, Laut Flores disebelah
Selatan, Laut Banda disebelah Timur dan Teluk Bone
disebelah Barat. Penduduknya berjumlah 403.890 jiwa dengan

kepadatan rata-rata 63 Jjiwa perkilometer. Administrasi
pemerintahannya terbentuk atas 21 Kecamatan yakni ;
Kecamatan Wolio, Binongko, Tomia, Kaledupa, Wangi-Wangi,
Lasalimu, Pasar Wajo, Sampolawa, Batauga, Sorawolio, Bungi,
Kapuntori, Gu, Lakudo, Mawasangka, Kabaena Timur, Kabaena
Barat, Poleang, Poleang Timur.lﬂumbia, dan Betoambari.

Nama Buton dianggap sebagal nama pemberian darl orang

luar Buton, karena orang Buton menyebut diri mereka orang



Wolio. Catatan tertua tentang negeri Buton terdapat dalam

buku Negarakertagama 1344, pupuh 19 menyebutkan nama

‘butung® sebagai salah satu daerah taklukan Majapahit.

Selanjutnya oleh Pieter Both menulis ‘Straat van Boeton’

pada sketsa peta bagi selat Buton pada tahun 1613.

Bagi orang tua-tua Buton, jika hendak menirukan kata

Buton yang akan terdengar adalah lafal ‘bhutu’. Hal ini di-

pengaruhi oleh lafal bahasa daerah setempat yang tidak

menggunakan bunyi konsonan pada akhir kata.
Arti kata ‘'buton’ diartikan sebagai nama tumbuban yang

tumbuh dipesisir pantai, daunnya oleh sebagian masyarakat

setempat dimanfaatkan sebagai wadah sajian untuk mahar atau
bekal pelayaran yang disebut ‘kabutu’. Adapula yang meng-—

hubungkannya dengan bahasa Arab "'butuni’ berarti mengan-—

dung . Maksudnya bahwa daerah Buton mengandung kekavaan

sumber daya alam dan manusia yang handal pada masanya.
Ditinjau dari sudut geologis, struk tur tanahnya

mengandung deposit-deposit sedimen tua dengan tekstur

tanggung umumnya sedang sampal kasar. Drainase agak sempit
sehingga keadaan hidrolik kurang menguntungkan karena

sungai relatif kecil dan kering waktu kemarau. Sebagai

wilayah beriklim tropis, mengenal 2 musim yakni; musim

hujan dan musim kemarau. Musim hujan terjadi pada bulan

Nopember - Maret dan musim kemarau pada bulan Mei hingga
Ok tober. Pada bulan @ April terjadi musim pancaroba dan

keadaan angin tidak menentu. Curah hujan tidak merata
(@]

2000 mm pertahun dan suhu udara berkisar 2620 = 310,9

(Buton Dalam Angka, 1992:6).



Mata pencaharian penduduknya bervariasi, bagi yang
mendiami daerah pegunungan giat sebagail petani yang
mengolah lahan berjangka pendek dan berjangka panjang
disamping mengumpul-kan hasil hutan sepertij kayu, rotan
dan damar. Sedang yang berdiam di daerah pantai giat
sebagal nelayan, mereka masih melakukan cara tradisional
dalam penangkapan hasil laut, kecuali bagi nelayan Yyang
sudah terorganisir di kota. Sisanya sebagai tukang kayu
maupun logam (emas, perak dan besi). Dan selebihnya adalabh
yang bergerak dalam bidang jasa baik pegawai negeri maupun
swasta, umumnya terkonsentrasi di ibukota kabupaten dan
kecamatan.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, untuk memanfaatkan
potensi sumber daya alam dan manusia maka pemerintah telah
melakukan pembenahan berbagai bidang baik sarana maupun
prasarana. Misalnya; Angkutan Laut, Udara, darat dan
Pelayanan Pos dan Telekomunikasi. Termasuk pembangunan
jalan—jalan darat sepanjang 6/314.36 km (Buton Dalam Angka,
1998 )

Kelompok etnis suku bangsa yang mendiamli daerah 1ini
sebagai penduduk asli terdiri atas 4 anak suku yaknij;
Wolio, Moronene, Kamaru/Lasalimu dan Wakatobi. Stratifikasi
cosial masyarakat berdasarkan keturunan dari ayah (patri-—
linear), dapat dibedakan atas; golongan bangsawan
(lolaki/Kaomu), golongan campuran (Walaka/Maradika) dan
golongan biasa (Papara).

Rumpun bahasa terdiri atas & Jjenis yang terperincil



dalam 23 jenis dialek, yakni; Wolio, Kaesabu, Mambulu,
Sampolawa, Wabula, Wali, Watuata, Kondowa, Takimpo,
Burangasi, Holimombo, Wanci Liya, Wanci Mandati, Wanei

Rupu/Waha, Kaledupa, Tomia, Binongko, Kamaru, Katobengke,

Kadatua, Kabaena, Mawasanka dan Kapuntori.

Objek/Situs BCB di daerah ini cukup padat. Misalnya

peninggalan prasejarah dijumpai di pulau Kabaena berupa

gua hunian epi-paleolitik. Peninggalan kerajaan tua yakni

Kerajaan Wolio berlanjut hingga menjadi Kesul tanan Wolio

mencakup waktu + 700-an tahun. Jenis tinggalann}a yang

dapat disaksikan antara lainj benteng, istana, makam,

perangkat kerajaan/Kesul tanan, mesjid alat-alat persenjata-

an, tiang bendera, bendera/umbul =umbul dan naskah—-naskah

tua. Sedang untuk menandail adanya kontak dengan negara lain

baik asing maupun masih dalam wilayah RI, dapat dibuktikan

lewat Surat Perjanjian bahkan lebih nyata dalam bentuk
benda seperti pucuk meriam, peluru meriam, senapan dan ke-
ramik. Peninggalan-peninggalan tersebut dijumpai hampir

diseluruh wilayah Kecamatan se Kabupaten Buton.

Objeks/751tus yang dikunjungi
2.1. Kompleks Gua Watu Buri

Kompleks gua Watu Buri terletak di pulau Kabaena
tepatnya dalam wilayah administrasi Desa Lengora
Kecamatan Kabaena Timur. Untuk mencapai situs ini ha-
rus menempuh penyeberangan laut/perahu motor sebagal
tumpangan umum pada hari Rabu dan MinggQu, dari pelabu-

han Batu Bau-Bau ke pelabuhan Donggala lama perjalanan

10



4 jam arah Barat, kemudian menempuh jalan darat (belum
diaspal) sejauh 19 km arah Barat-laut.

Pulau Kabaena merupakan salah satu pulau di kaki
pulau Sulawesi, dengan ketinggian gunungnya mencapai
2600 m dari permukaan air laut. Pada kaki-kaki
bukitnya terdapat gua (cave) dan ceruk (rockshelter)
yang memungkinkan bagi pemukiman masa prasejarah.

Kompleks gua Watu Buri dijumpai dilereng gunung
Sabampalulu yakni disebelah Timur memanjang Utara
Selatan. Situs ini merupakan tempat rekreasi yang
cukup terkenal dan karenanya atas bantuan Pemda
Tingkat I Sulawesi Tenggara pada tahun 1989 dilakukan
penataan taman dan tangga permanen. Sayang sekali
bahwa selama 1ini belum ada yang mengetahui adanya
gambar/lukisan dinding gua. Mereka berkunjung karena
daya tarik bentukan alami sebagai hasil proses
pelapukan gamping seperti pilar-pilar
stalaktit/stalagmit, lelehan tra-vertin dan lekukan-
lekukan lorong gua.

Orang-orang tertentu menumbuhkan/mengarang cerita-
cerita mistik yang dihubungkan dengan keadaan Qua ten-
tang kepercayaan masyarakat mengenai asal nenek moyang
mereka dahulu tinggal di gunung. Mokole/raja merekapun
menganggap gua Watu Buri sebagai tempat keramat.

Di kompleks gua Watu Buri ini, kondisi
lingkungannya sudah tercemar oleh pengunjung. Sehingga
banyak terdapat sampah plastik dan coretan/tulisan

yang memenuhl dinding gua. Sekitar Mei, masyarakat

11



menyikat tulisan/coretan tersebut. Dengan demikian

tampak bekas pembersihan/penyikatan dinding gua Jjustru

ikut menghilangkan lukisan prasejarah.

Menilik penamaan gua ini, yakni "Watu Buri" yang
berarti ‘batu bertulis- cukup menarik untuk ditelita.
Secara cermat bidang demi bidang diamati, ternyata
ditemukan cap tangan negatif (hand stencil) berwarna
merah. Masyarakat yang ikut mengantar merasa terkejut
dan takjub atas temuan ini. Mereka baru mengerti babhwa
Qua ini bernama demikian karena memiliki gambar/lukis—
an sejak masa prasejarah. Cara spontan Tim kami ber-—
kesempatan memberi pengarahan mengenai latar belakang
dan pemanfaatan situs, tidak lupa menganjurkan pemasa-—
ngan Papan Larangan atas nama Suaka Peninggalan
Sejarah Purbakala Sulselra. Temuan lain berupa sampah
dapur seperti; cangkang moluska, tulang belulang/gigi,
kereweng dan serpihan batu.

Ada 1informasi bahwa ada investor yang berminat
untuk mengadakan penambangan marmer di kompleks gua
Watu Buri.

Data fisik kompleks gua Watu Buri, dibagi menjadi
3 yakni :

1). Gua Watu Buri I; arah hadap mulut gua ke Timur
azimut (+ 85° NE), ketinggian dari kaki bukit + 5
meter ukuran panjang 14 m, tinggi 3,5 m dan
kedalaman 3,5 m. Lukisan yang ditemukan berupa cap

tangan negatif 3 terdiri atas 2 tapak kiri danmn 1
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kKanan. Cangkang moluska bertebaran dilantai gua
terutama dipinggiran dinding gua yang diselingi

kereweng danm tulang binatang kecil.

Gua Watu Buri II; berada di sebelah Selatan gua
Watu Buri I, dengan arah hadap mulut gua ke Timur
azimut (+ 95° NE), ketinggian dari kaki bukit 5,5
m, ukuran panjang 4,5 m, tinggi 2,6 m dan kedalam-
an + 50 m. Keadaan dalam bilik—-bilik gua lebih
luas ditunjang oleh tinggi langit-langit mencapai
+ 3 m. Pada salah satu bilik terdapat lubang
ventilasi pada sisi Selatan sehingga bilik menjadi
terang. Mengenai lukisan tidak ditemukan, kecuali
cangkang muluska, kereweng dan tulang binatang ke-—

sl 101 [

Gua Watuntewuha; berjarak + 500 m ke Selatan dari

gua Watu Buri II, Arah hadap mulut gua ke T

(=]

Azimut (x 80 NE) . berukuran gsnjang + 10 o,
tinggi 2 - i€ m dan kedalaman + 20 Lantai aqua
merupakan tanah datar sebagail kaki bukit. Temuan—
rv& bsrupa caengkang moluska, kereweng, tulang/gigi

binatang besar dan 3 buah batu serpih. Lorong-lo-
rong gua ini sempit sehingga menjadi tempat per-
sembunyian kelelawar/kalong dan karenanya menim-
bulkan aroma tidak sedap (busuk), dalam  bahasa
Kabaena disebut 'tewuha’. Jadi Watuntewuha berarti

batu-busuk .

Berdasarkan temuan lukisan hand stencil di gua

13
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Watu Buri I, maka dapat diperkirakan bahwa masa
pemanfaatannya kemungkinan seumur dengan gua-gua
di Maros dan pangkep (Sulsel), paling tidak masya-

rakat pendukungnya mempunyai hubungan. Oleh karena

1tu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Kompleks Keraton Buton

Kompleks Keraton Buton secara administrasi
terletak dalam wilayah Kelurahan Melai Kecamatan
Betoambari. 'Secara topografi terletak pada suatu
perbukitan pada ketinggian 84 - 104 m dari permukaan

air laut. Situs ini dikelilingi oleh tembok benteng

cidantel. Dengan batas wilayahnya sebagai berikut :
sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Wajo,
sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Wabarobo,
sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Baadia, dan
sebelah Timur berbatasan dengan kali Bau-Bau.

Untuk mencapai situs ini sangat mudah karena
sarana jalan memadai sehingga dilewati kendaraan umum.
Dari pusat kota hanya berjarak 3 km arah Timur-laut.
Situs 1ni1i merupakan suatu kompleks BCB yang cukup
padat oleh tinggalan-tinggalan kepurbakalaan dan ke-
sejarahan. Sebagai bekas keraton tua, tampak adanya
kelengkapan—-kelengkapan yang cukup menarik dan berciri
khas lokal. Seperti; benteng, istana, mesjid, tiang
bendera, makam-makam tua, batu pelantikan, meriam-
meriam/bedil, senapan, perlengkapan rumah tangga ke-

rajaan/istana dan naskah-naskah kuno.
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Berdasarkan catatan sejarah bahwa situs Keraton
Buton adalah tempat pertama pembentukan Kerajaan Buton
yang lebih dikenal dengan sebutan Wolio. Wolio berasal
dari kata ‘welia’ dalam bahasa Wolio berarti
Pembabatan/perintisan. Maksudnya ditempat inilah mula-
mula dirintis/ditebas semak belukar untuk dijadikan
Pemukiman raja dan pengikutnya.

Raja pertama bernama Wa Kaa-Kaa (seorang Wanita)
yang dikultuskan sebagai manusia luar biasa (super),
yang lahir dari sebilah bambu. Tentu saja secara
logika tidak demikian, sehingga ada yang menafsirkan
bahwa kemunculannya diusung pada tandu yang terbuat
dari bambu. Konon dia datang dari negeri Cina sebagai
anak terakhir Khubilai Khan dari putri Jaya Katwang
yang ditawan di Cina. Setelah Khubilai Khan mangkat,
anak tersebut dilarikan oleh pamannya (saudara Jaya
Katwang yang 21kut ditawan), sedang ibunya (konon
bernama Putri Lasem) bunuh diri. Dalam pelarian inilah
mereka terdampar di Buton. (Penuturan Bapak Laode Bosa
tanggal 5 Maret 1988).

Mengenai pencobatan Raja pertama, kalangan orang
tua menyebutkan bahwa telah berlangsung 2& windu
(jamani) baru dilantik Sultan I yang jatuh pada hari
Kamis tanggal 1 Syawal 948 H atau 29 Januari 1542 M.
Berarti tabun 1542 dikurawil28 windu (224 tahun)
adalah sekitar tahun 131B8-an. Sedang berakhirnya

kesul tapnan buton adalah pada tanggal 24 Juli 1960.
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Dengan demikian dapat diketahui pusat kerajaan buton
atau keraton Buton telah berlangsung selama tabun
1318-an hingga 19460 adalah 642 tahun. Catatan tentang
penggantian raja berlangsung selama 6 kali, sedang
pergantian Sultan berlangsung 38 kali. Perlu
diinformasikan bahwa Raja ke-6 juga sebagai Sultan I,
bernama Laki Laponto bergelar Sultan Muhammad
Kaimuddin dan setelah mangkat dikenal dengan sebutan
Murhum. Sedang sebagai Sultan terakhir ke—-38 adalah
Sultan Muhammad Falihi, yang melepaskan Jjabatannya

sebagai Sultan Buton pada hari Sabtu tamggal 24 Julil

1960.
Memperhatikan timggalan-tinggalan yang ada di
dalam kompleks Keraton Buton, akan menimbulkan

pertanyaan kenapa istananya tidak hanya 1 bahkan ada
yang berada di luar kompleks 7?. Jawabnya karena
masyarakat Buton terbentuk sebagai masyarakat maritim,
dan pernah terjadi beberapa kali kebakaran yang
melahap istamna dan kelengkapannya.

Sebagai hasil pengamatan terhadap objek, secara

berurut akan dijelaskan identifikasi masing-masing

objek sebagai berikut :

2.2.1. Benteng Wolio
Benteng ini mengelilingi Kompleks Keraton
Buton sepanjang 2740 m, tinggi 4 - 7 m dan
lebar/tebal 2 - 4,5 m. Bahan baku bangunannya

menggunakan batu gunung bentuk bulat-bulat
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Ng disusun secara sederhana atas bantuan
Perekat hasil campuran kapur dengan pasir yang
dibasahi. Denahnya menyerupai huruf Arab "Dhal’
74Ng pada dasarnya hanya mengikutkan kontur
tanah. Pada bagian-bagian tertentu dilengkapi
dengan pintu gerbang disebut ‘lawa’ dan bastion
(baluara) dan selebihnya merupakan tembok/pagar
Yyang disebut ‘tondo’.

Pada pintu gerbang terdapat rumah jaga yang

ditempatkan di atas pintu gerbang sejajar
dengan tinggi tembok. Sedang pada bastion
ditempatkan pucuk meriam sebagai tempat

pertahanan.

Pembangunannya dimulai pada masa pemerinta-
han Sultan ke-3 (Sultan Makengkuna) yang
memerintah pada tahun 1593 - 1598, berupa
pendirian bastion sudut (buka-Boka). Dilanjut-
kan oleh Sultan ke—-4 Sultan dayan Ikhsanuddin
(1598 = 1631), mendirikan bastion tengah. Dan
sebagai pelanjut yang melengkapi tembok/pagar
(tondo) untuk menyambung bastion-bastion ter—
sebut adalah Sultan ke-6 Gafur Wadudu (1632 -
1645).

Penataan benteng ini terjadi beberapa kali
perubaban seperti pergeseran/perpindahan pintu
gerbang antara lain; Lawana Melai pada masa
Sultan ke-30, Lawana baria pada masa Sultan

ke-32, Lawana Burukene pada masa Sultan ke-38
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[1980~an), Balk Doka-boka, Daluara maupun |awas,

I BaSingTmasing meapunyal nama tersendiri, yaknij

4 buah Doka-boka berturut-turut pernama, Boka-

Boka Gunau=-Gunou, Boka-boka Xuda Mijau, Godona
Oba gan Godona Batu.

I

13 buah baluara, masing-masing bernamas; Baluara

Gundu-Gundau, Baluara rakia, Baluara Gama, |
Baluara wandailolo/Lawananto, Baluara Barangka-
topa, Baluara Baluwu, Baluara Burukene, Baluara
Dete, Baluara Kalau, Baluara Wajo, Baluara
Melai/Baau, dan Baluara Lantongau/Sambali.

12 buah pintu gerbang, masing-masing bernamaj;

Lawana Gungu-Gundu, Lawana Rakia, Lawana Lanto,

Lawana Wandailolo/Labunta, Lawana Baluwu/Kampe-~

buni, Lawana Wabarobo, Lawanan Dete, Lawana Ka-

lau, Lawana Baria/Wajo, Lawana Burukene/Tanai-
landu, Lawanan Melai/Baau dan Lawana Sambali

(perhatikan gambar lampiran).

2.2.2. Mesjid Agung Keraton Buton 3
Mesjid AQung Keraton Buton terletak di ni!i

Utll". arnal benteng, berdekatan dcnqm Lmuu

r'e I

l..anta pada gundukan bukit berongga i?l. mut
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berdinding seng termasuk keselurubhan atapnya.
Bangunan wutamanya berdenah bujursangkar ber-
ukuran 20 x 20 m ditambah ruang mihrab berukur-
an 6,80 x 2,95 m. Fondasinya berupa basement
berukuran 45,70 x 40,15 m dan tinggi 2,60 -
3,70 m. Selanjutnya ruang lantai atas berukuran
12,20 x 6,20 m, sedang ruang tengah berukuran
sama dengan lantai bawah. Bentuk atapnya
bersusun dua, pada atap dasar berbentuk Jjurai
(piramida buntung) dan atap puncak berbentuk
pelana.

Pembangunannya dimulai sejak akhir abad ke-
16. Fungsinya sebagai tempat peribadatan
disamping sebagai sarana sosial seperti; tempat
pengangkatan Sultan, tempat perundingan/musya-
warah, tempat memperingati hari—-hari besar
Islam, tempat mengumumkan masalah penting
negeri, tempat menginap bagi musyafir, tempat
semedi (khusus ruang atas), tempat pengajaran
islamiah, tempat menyembahyangkan Jenazah,
tempat pemakaman pembesar negeri, tempat zia-
rah, serta fungsi ruang pokoknya sebagail tempat
melaksanakan shalat wajib dan sunat.

Beberapa kelengkapannya merupakan keunikan
tersendiri, sepertij; adanya lubang di bawah
ruang paimaman dinamakan ‘pusena tana’ (berarti

pusat tanmah).
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Konon lubang pusena tama tersebut merupakan
tempat persembunyian dikala negara dalam keada-
an genting. Rahasianya karena lubang tersebut
Meémpunyai lorong bawah tanah (terowongan) yang
tembus ke luar benteng. Sedang kelengkapan
lainnya adalah tempayan dari bahan stoneware
terletak di depan pintu utama yang sebagian ba-
dannya tertanam, beduk tergantung pada salah
sebuah tiang soko guru, lampu gantung semacam
wadah 1ilin buatan Eropa dan adanya serambi di
kirl kanan pintu Utama serta bak-bak penampu-
ngan air. Tidak kalah uniknya mengenal keadaan
pintu-pintu darurat berjumlah 10 buah, pintu
utama dan pintu khusus imam.

Perlu diketahui bahwa pelaksana Imam tetap
Mes)jid Keraton Buton harus atas pemilihan dewan
adat. Kalau imam hasil penunjukan tersebut ber-
halangan memimpin salat, dapat digantikan
orang lain tetapi tidak diperbolehkan mengguna-
kan ruang paimaman.

Masih terhitung kelengkapan adalah
keberadaan tangga yakni; tangga utama, tangga
imam, tangga lantai II dan tangga lantai 111.
Dengan posisi masing-masing; Tangga utama di

sebelah Timur setinggi fundasi yang berhadapan
w‘pm;a utama, tangga mxmh-u M
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tembok semen), sedang tangga lantai II dan I1I
menggunakan bahan kayu masing-masing berukuran
3,5 x 1 m (kemiringan 60° ke arah Timur) dan
5,60 x 0,90 (kemiringan 60° ke arah Barat).

Di Mesjid Agung Keraton Buton ini tidak
memperkenankan wanita ikut salat dalam mesjid.
Oleh karena itu bagli wanita dipersiapkan
langgar, di tiap-tiap kampung. Dengan demikian

dapat diperkirakan banyaknya kaum pria dewasa

saat pendirian mesjid ini, yakni berdasarkan
luas ruangan dibagi pemakaian perorangan,
agdal ahl 18,40 x 18,40 = 338,86 m w1 x 0,50 =

677,12 m. Berarti jumlah jemaat Jji—-ka mesjid
penuh adalah 677 orang, suatu kapasi-tas yang

cukup besar.

Tiang Bendera
Tiang bendera ini terletak di sebelah Utara

mesjid Agung Keratom Buton, (berjarak 5,70 m

dari kaki fundasi). Tinggi tiang bendera ini <5

20 m terbuat dari kayu jati, merupakan persam-
bungan antara tiang dasar dengan tiang atas
terdapat balkon berbentuk bundar. Balkon ini
disebut ‘dula-dula’ berukuran diameter 3,5 m
yang difungsikan sebagai pijakan pengibar
bendera. Untuk mencapali balkon tersebut diguna-
kan tangga sepanjang 7,5 m. Mengenai bendera

yang pernah dinaikkan antara lain; bendera
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2.2.4.

Kesultanan Buton, bendera Belanda, dan bendera
Merah Putih. Pemakaian terakhir tiang bendera
ini berlangsung pada masa kesultanan terakhir
sekitar tahun 1960-an, kini kondisinya sangat
mengkhawatirkan (lapuk) sehingga perlu pena-
nganan khusus.

Pendirian tiang bendera ini diduga
bersamaan dengan pendirian Mesjid Agung Keraton
Eufan. Konon tiang atas pernah patah akibat
sambaran petir pada masa pemerintahan Sultan
ke—=30 Muhammad Isa (1851-1871). Maka digantikan
oleh Sultan berikutnya Sultan ke-31 Sultan
Muhammad Salihi (1871-1885). Penggantian tiang
ini dibubungkan dengan peristiwa kedatangan
perahu Siam yang membawa beras untuk dijual
dikala Buton ditimpa kelaparan. Sebagai tanda
terima kasih pihak penjual karena seluruh
persediaan berasnya habis maka dihadiahkanlah
tiang reseref perahunya. Selanjutnya oleh pihak
Kesultanan memanfaatkannya untuk menggantikan
tiang bendera yang patah.

Oleh karena itu dapat ditaksir usia tiang

bendera atas + 100 tahun.

Batu Pelantikan
Batu pelantikan merupakan suatu tempat
untuk penobatan/pelantikan Raja atau Sultan

Buton. Batu ini bermnama ‘batu Papaua® atau
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"batu Ponu’ artinya batu tempat pemutaran
payung kebesaran atau batu berben tuk
penyu/kura-kura. Hal ini dihubungkan dengan
tata cara penobatan Raja/ Sultan yang

mengharuskan pemutaran payung kebesaran tatkala

kakinya dimasukkan dalam lubang batu. Adapun
pelaksanaannya pada hari Jum’at setelah salat
Jum’at sehingga dapat disaksikan oleh

masyarakat.

Bentuk lubang batu pelantikan ini sepintas
menyerupai alat vital wanita (Vagina). Arahnya
memanjang Timur—-Barat berukuran panjang 35 cm,
lebar 7 - 13 cm dan kedalaman 13 - 45 cm.
keletakannya * 28 m sehelah Timur—-laut Mesjid
Agung Keraton Buton.

Keadaan! "obiek "apl ficur) tidak dapat
dipindah tempatkan tanmpa merusak kedudukannya/
matriknya. Memperhatikan bentuk, jelas
merupakan bentukan alam. Sekarang objek ini

dipagari tembok dan diatapi masyarakat.

Makam Murhum

Makam Murbum merupakan sebuah makam yang
terdapat dipuncak bukit Lelemangura. Sebutan
Murbum diberikan kepada Sultan Buton I setelah
mangkat. Nama sebenarnya adalah Laki Laponto
Timang-Timangan, di Muna dikenal dengan nama La

Tolalaki dan di Kendari dengan nama Haluoleo.
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Pada saat dinobatkan menjadi Sultan Buton ber-
gelar Sultan Muhammad Kaimuddin. Beliau adalah
juga sebagai Raja Buton ke-&, jadi mengalami 2
kali masa jabatan. Meskipun beliau sebagai
Sultan 1, bukan berarti dia yang mula-mula
menerima Islam. Karena menurut catatan sejarah
bahwa yang pertama menerima Islam/masuk Islam
di Buton adalah Raja ke-5 Sangia Igola bergelar
Raja Mulae. Raja Mulae tidak dinobatkan menjadi
Sultan karena menurut pembawa Islam (Syekh
Abdul Wahid) babwa pembentukan Negara Islam
yang dipimpin Sultan harus mendapat persetujuan
Amir di Arab Saudi. Maka atas prakarsa Raja
Mulae diutuslah Syekh Abdul Wahid ke Arab untuk
meminta persetujuan Amir. Perjalanan Syekh ter-
sebut memerlukan waktu 15 tahun. Ketika itu
Raja Mulae tidak memerintah lagi sehingga
Pelantikan Sultan I jatuh pada Raja ke-&6 Laki
Laponto.

Pelantikan Sultan I ini berlangsung pada
hari Kamis tanggal 1 Syawal 948 H (29 Januari
1542).

Keadaan makam Murhum ini menampakkan ciri-
ciri pembaharuan karena bahannya dari semen dan
telah di plester halus/licin, meskipun pada
Jiratnya tertulis angka tahun 1427 - 1473

(angka yang perlu dipertanyakan).
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2.2.6.

Selain Makam Sultan Muhammad Kaimuddin
alias Murhum, dijumpai pula makam sul tan-sul tan
lainnya yakni; Sultan ke-Z2 (Latumparasi),
Sultan ke-3 (Oputa Makengkuna), Sultan ke-4
(Dayan Ikhsanuddan), Sultan ke-9 (Malik
Sirullah), Sultan ke-10 (Adil Rahim), Sultan
ke-11 (Mosabuna I Lakambau), Sultan ke-12
(Zainuddin), Sultan ke-14 (Syaifuddin), Sultan
Ke-195 (Syaiful Rijali), Sultan ke—17
(Nasruddin), Sultan ke-18 (Muhiruddin Abdul ),
Sultan ke-20/23 (Mimayatuddin), Sultan ke-21
(Sakiuddin), Sultan ke-24 (Kaimuddin/Lajampi),
Sultan ke-25 (Alimuddin), Sultan ke-26
(Muhuyuddin Abd. Gafur), Sultan ke-27 (Dayan
Asraruddin). Ada pula makam keluarga dan
pembesar kerajaan/kesultanan yang letaknya ter-
pisah-pisah sesuai dengan tempat tinggalnya se-

masa hidup.

I s tana

~ Istana yang masih dapat disaksikan dalam
keraton Buton sekarang ada 2 buah. Yakni Istana
Sultan ke-27 dan Sultan ke-32. Letak keduanya
berdekatan di Kampung Manuru sekitar Lawana
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=Eng SiEa simnya Jenggunakan  baban kayu
sebagai ruL-ah panggung (tiang, lantai, dinding
Jan raalka atap dari kayu).

K=2duanya bertingkat 3 (tiga) lantainya
sedang atapnya bertingkat 2 (dua). Arah

hadap/pintu muka ke Timur, berdenah segi empat
panjang. Keadaan lantai dasar makin ke belakang
makin tinggi. Jenis kayu yang digunakan terdiri
atas; kayu jati (dati) dan kayu bayam (toha).
Sebagaimana biasanya pada rumah adat/tradisi-
onal kelihatan bahwa pada persambungan kayu
tidak terdapat pasak baik kayu maupun besi,
karema menggunakan pen/lidah secara pas.

Pada kiri kanan bangunan terdapat serambi
gantung persis di bawah atap dasar sejajar
dengan lantai 2. Keletakan pintu wutama tidak

tepat ditengah melainkan agak ke kiri (Utara)

dari sisli Depan (Timur), sedang pintu
tambahan/pembantu terletak disamping kiri
bagian tengah (Utara). Tangga kedua pintu

berada dibawah pintu, masing-masing. Tiang-
tiang penyangga dasar menggunakan umpak batu
sebagai landasan.

Kedua istana tersebut sudah dipugar yakni
Istana Sultan ke-27 oleh Proyek Pemugaran dan
Pemel iharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Sultra tabun 1991/1992, dan istana ke-32

dipugar sendiri oleh pewarisnya yang masih me-
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IDENTIFIKASI PUCUK MERIAM KUNO
DI KOMPLEKS KERATON BUTON

1.! Bastion Labunta SR 2ESome 38 cm ! 10 cm ! Arah Moncong Ytara
2o sda ! 2.78 m 40 cm 18 stm | =gl : E
I S s@a 2539 'm 22 1 =0 Bara
4, Uilng, UEars Benterng ALE T 3, 12 oy da Utara :
L ol 2,80 ' 38 cm | 10 cm sda Utara :
| 4., Bastion Kampsbuni 220 m | 48 cm | 15 cm sda Timur i
i 7.1 Bastion Del= ReR2Qim 1 S/ cem i 88em sda Timur y
8.) Bastien Kalan 2,90 5 38 cm | 10 cm sda Timur (1872010
P sda 283 m ) SFE) by Bastin sda Timur i
10,28 sda b2 g0 m ! ahecm, 2 10 em sda Selatan (39250)
i sda o AR me ! SUSH el G i T sda Selatan '
2.1 Bastion Sambali P2 a0 Em 40 cm | 10 cm | sgda Selatan (1760) .
8 T sda S 240 ny SSEEM Bl Eme sda Barat }
14.) Bastion Gundu-Gundu . 2.90 m ! 50 e¢m | 10 cm | sda Barat
1ES sda i 2u60 o S06cm a8l enat sda Barat !
16:1 sda 22000 m SOREDE N S 2Em sda Barat )
T sda s Y ey DPeCn w8 Eng ! s5da Barat ]
18., Bastion Rakia V2,40 m ) SZocm g em sda Utara (1732)
195 sda 1 2 A O 45 em & 1O .cme ] sda Utara y
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200 awana Lante He P B Wit 50 em . 10 em !} sda Utara :
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25 c=da 2 d 0N g0  cm W10 em sda Utara
27.. Bastion Wandailolo | 2,45 m . 40 cm o 8,.6m: } sda Utara (1756)
28., sda 25400 m) 40 c¢m . B cm | sda Utara (14658)
29.. Depan Mesjid* P SLEHONm; afhem i 18 em sda Timur
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nempatinya hingge sekarang.

Meriam

Meriam merupakan bukti adanya kontak Ke-
sultanan Buton dengan Negara Asing, Utamanya
Belanda hal itu dapat dilihat pada lampu setiap
meriam terdapat lambang VOC karena meriam yang
ditemukan hampir semuanya barang import, Dbaik
didatangkan sebagail pemberian, rampasan perang
(berarti menang) maupun sebagai pembelian.

Dalam kompleks keraton Butocn dijumpalil
meriam-meriam yang berserakan terutama di bas-
tion—-bastion. Jumlah meriam vyang berhasil
dicatat 3I2 buah (daftar terlampir), namun
menurut 1nformasi terdapat 46 buah. Konon ada
oknum~cknum yang Ssengaja memindah tempatkan
pucuk meriam untuk dijadikan hiasan di halaman
kantor pemerintah. Oleh karena 1itu banyak
meriam-meriam yang tercecer ke luar Keraton

Buton. Ada informasi bahwa jika diadakan pen-

dataan khusus jumlah pucuk meriam di Buton bisa
W\* ‘1@0'4 &
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2.3.2,

karena fasilitas jalan memadai. Situs ini
berhubungan erat dengan situs Keraton Buton
sebagal sentral strategi pemerintahan Kerajaan/
Kesultaman Buton. Sebelum mencapai situs 1ini
terlebih dahulu ditemukan Situs Keraton Buton,
berjarak + 1 km arah Selatan. Keletakannya
dari permukaan laut mencapai timggi 100-1200 m.

Kompleks Kamali Baadia secara resmi dijadi-
kan kompleks pemukiman Pembesar, berlangsung
pada masa pemerintahan Sultan Buton ke—-29.
Sedang sebelumnya hanya berupa tempat sementara

bagi pasukan keamanan negeri.

Tinggalan—tinggalan yang masih tampak
sekarang adalah; istanma, mesjid, benteng,
makam-makam tua, dan perangkat kebesaran
Kesul tanan Buton. Untuk jelasnya dapat

diidentifikasi sebagal berikut :

Benteng Baadia

Benteng Baadia berada pada bukit dengan
ketinggian + 120 dari permukaan laut. Pem-
bangunannya seperiode dengan benteng Wolio,
hanya ukurannya lebih kecil (Kelilingnya *+ 400
m), 7 kali lebih kecil dari benteng induk.
Bahan yang digunakan sama dengan benteng Wolio,
Bastionnya hanya 3 buah seluruhnya terletak
pada sisi Utara, sedang pintu gerbangnya ada 2

juga terletak di sisi Utara. Denah benteng 1ini
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2.3.4.

sama dengan denah Benteng Wolio vaknl berbentuk
huruf Arab 'dhal’. Di dalam situs ditemukan

fragmen keramik asing yang cukup banyak. Hal

ini memberikan indikasi bahwa dalam benteng
pernah didirikan rumah tinggal, meskipun se&=—
karang tidak ada bekas—bekas bangunannya.
Mengenai kondisinya sekarang, tampak mengalami
beberapa kerusakan pada bagian yang terjal ter-—
utama Bastion. Kini dalam benteng difungsikan

sebagai lahan pertanian yang ditanami ketela

pohon.

Mesjid Baadia
Mesjid Baadia dibangun pada masa Sultan ke-
29 vyang merupakan hasil renovasi dari Balai

Pengajian dan Langgar. HMesjid ini bernama

mesjid Quba, karena terdapat kolam/bak
penampungan air dalam bahasa Wolio disebut
Quba. Sepintas bentuknya menyerupal rumah ting-
gal, berdenah segi empat panjang dan atapnya
bentuk pelana. Pintu Utama terletak di sisi
Timur agak ke kiri, sedang pintu-pintu darurat/
pembantu secara berturut-turut di sisi Utara
dan Selatan masing-masing 4 buah. Ketebalan

dindingnya + 60 cm dari bahan tembok semen yang

diplester kemudian dicat putih (kapur).

Kamali Baadia 11
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Kamali Baadia T merupakan istana
terakhir. 1Istana ini adalah tinggalan Sultan
terakhir ke—38 Sultan Muhammad Falihi

Kaimuddin, yang dibangun pada tahun 1938.
Konstruksinya hampir sama dengan Istana Sultan
ke-27 dan ke-32, hanya ukurannya lebih besar
dan menggunakan tembok semen yang diplester
licin. Denahnya berbentuk leter L sehingga
perlu menggunakan 3 buah tangga. Atapnya
bertumpang 2 tetapi tidak bertingkat lantainya
dan tidak terdapat serambi gantung sebagaimana
lazimnya rumah bangsawan Buton. Kini Kamali
Baadia difungsikan sebagai Museum yang
menampilkan kebudayaan khas Buton terutama

kebesaran Kerajaan/Kesultanan Buton.

Makam—Makam

Makam—-makam Sultan yang terdapat di
Kompleks Kamali Baadia adalahj; Makam Sultan ke-
28 (Sultan Muhammad Anharuddin), Sultan ke-29
(Mokobaadiana Kaimuddin I), Sultan ke-30 (Muh.
Isa Kaimuddin II), Sultan ke-31 (Muhammad
Salihi Kaimuddin III), Sultan ke-35 (Muh. Ali
Kaimuddin), Sultan ke-37 (Muh. Hamidi) dan
Sultan ke-38 (Muh. Falihi Kaimuddin). Ada pula
makam keluarga dan para pembesar yang tidak
mungkin disebutkan satu persatu. Sebagai makam-

makam islam, orientasi arahnya memanjang Utara-
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Selatan yang dilengkapi dengan nisan, dan
Jirat, Kebanyakan sudah dipugar sehingga

kondisinya rata-rata baik.

2.3.6. Meriam
Meriam yang berhasil diidentifikasl
berjumlah 16 buah. Masing-masing terletak dij 6
buah ditangga samping istana, 2 buah di pintu
gerbang istana, 2 buah di depan mesjid, 3 buah

di Bastion Timur-laut dan 3 buah di Bastion

Barat.

Istana Mallge

lstana dalam Bahasa Wolio disebut Kamali dan
khusus bagi 1stana Sultan ke-37 disebut Malige. Malige
ini terletak dijantung kota Bau-Bau tepatnya dalam
wilayah administrasi Kelurahan Wale Kecamatan Wolio
Kota Administratif Bau-Bau, berjarak + SO0 m sebelah
Timur dari terminal angkutan kota/pasar Centeral Bau-
Bau. Pembangunannya dimulai sejak tahun 1928 dan
rampung 1935, berkonstruksi kayu sebagai rumah
panggung berlantai 4. Denahnya segi empat panjang dan
umpak landasan tiangnya menggunakan beton cor
berbentuk persegi empat trapesium.

Penampilan istana ini terhtiung mewah Jika
dibandingkan dengan istana lainnya di Buton, hal ini
pulalah yang mendukung lestarinya nama Malige
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Arah hadapnya ke Timur dan letak pintu utamanya
tepat bagian tengah sisi Timur yang dipermanis dengan
Ppenempatan tangga dan beranda tumpang. Pintu tambabhan
terdapat pada sisi Utara agak ke Barat sebagai peng-
hubung istana dengan rumah pelayan di samping Utara-
Nya. Sebagaimana lazimnya penerapan lantai dasar rumah
bangsawan Buton maka terhadap istana ini tampak pula
terap makin kebelakang makin tinggi. Hal ini disesuai-
kan dengan pemanfaatan ruang yakni ruang belakang
sebagali tempat peraduan Sultan.

Pada lantai 11 terdapat serambi gantung di kiri-—
kanan sepanjang bangunan sebagai kamar/bilik putera-
puteri Sultan, sementara ruang tengah dijadikan
balairung untuk pertemuan pembesar Kesultanan.

Lantai III merupakan ruamng khusus bagi Sultan
dalam memantau dan memikirkan tanggung jawabnya.

Selanjutnya lantai IV digunakan sebagai tempat
menjemur pakaian dan penempatan ari-ari putera-puteri
Sul tan.

Di lantai II ditemukan setumpuk peralatan
penyelaman Mutiara yang digunakan aoleh anak Beliau
Laode Hamidi (Mantan Gubernur Sulawesi Tenggara) untuk
usaha penyelaman yutiara di teluk Bau-Bau. Sayang
kondisi peralatan tersebut sudah rusak karena tidak

terawat.

Kondisi lantai IV dan beberapa tiang penyangga
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mengharuskan pemindahan alat-alat kebesaran pada saat
pergantian Sultan maka diistama inipun tidak terdapat
perlengkapan Kesultanan. Yang ada hanya perlengkapan
Pribadi seperti; kursi, meja, lemari dan lain—lain.

Ornamen dalam istana ini hampir memenuhil setiap

bidang, misalnya pada lesplang ujung atap terdapat

ukiran berbentuk sulur daun dari bahan papan yang

dirangkai sepanjang atap baik atap dasar maupun atap
puncak . Pada jeruji fentilasi ada yang menggunakan
ukiran besi, jari-jari balok kayu baik yang tegak

vertikal maupun bersilang/palang. Khusus pada landasan
tangga pelipit berbentuk gunungan, sedang pada ujung
tiang terbentuk simbol buah nenas. Ini dimaksudkan
agar penghuni dan setiap yang melihat akan senantiasa
teringat dengan sifat nenas, yakni bertelinga banyak,

bertunas banyak, mudah tumbuh/menyesuaikan diri, mem-—

punyai perisai/duri, tetapi mengandung/memiliki rasa

yang manis. Masih dalam rangkaian penampilan adalah

catnya menggunakan warna biru dan putih.

Sekarang istana 1ini ditempati oleh pewarisnya

sekaligus sebagai juru pelibaranya.

Benteng Sora Wolio

Benteng Sora Wolio terletak pada wilayabh

administrasi Desa Kaisabu baru Kecamatan Sorawolio.

Untuk mencapai situs ini dapat dilakukan dengan 2
cara, yaknij; menem—puhnya lewat jalan setapak dari

kompleks Keraton Buton ke arah Timur berjarak + 2 km
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dengan terlebih dahulu menuruni bukit lalu melintasi

kali Bau-Bay dan mendaki kembali kepuncak bukit
Sorawolio, sedang cara lainnya dapat ditempuh dengan
kendaraan umum arah Timur pada km 5 lalu berjalan kaki
sejauh + 700 m arah Tenggara.

Pemba“Qunan benteng ini diduga bersamaan dengan
Pembangunan benteng induk Wolio. Nama Sora Wolio dalam
Bahasa Wolio berarti pendamping/pengawal Wolio.
Keletakannya Cukup strategis pada perbukitan dengan
ketinggian + 120 m diatas laut,

Denahnya berbentuk persegi empat panjang dengan
ukuran masing-masing sisi adalah; Timur = 82,50 m,
Selatan = 42,50 m, Barat = 78,80 m dan Utara = 44,60
m. Jadi kelilingnya adalah 248,40 m, atau 10 kali
lebih kecil dari benteng Wolio.

Pada sisi Timur terdapat 3 buah bastion dan 1 buah
pintu gerbang sedang sisi lainnya hanya dinding kokoh.
Hal ini disebabkan karena pada sisi lain keadaan
kontur tanahnya sangat terjal. Kondisinya sekarang
cukup memprihatinkan k@rena banyak batu-batu lepas
yang Jjatuh kejurang termasuk 1 buah meriam kuno. Kina
dalam benteng dijadikan kebun rakyat yang ditanami
ketela pohon. Beberapa bagian bekas dicangkul tersem-
bul fragmen keramik asing yang cukup banyak. Agak
mengkhawatirkan adalah ulah pemilik kebun yang menutup
pintu gerbang lalu dijadikan ruang penyimpanan kayu

bakar sehingga sebagai jalan keluar-masuk harus meman-

- Jat dinding. Hal ini akan merusak tatanan batuan




Penyusun benteng, oleh karena itu perlu dilakukan pe-

nyuluhan kepada pemilik kebun tersebut.

53. Obyjek/S5itus yang belum dikunjungi
Diwilayah Kabupaten Buton dijumpai objek/situs BCB yang
cukup kompleks dan Jumlahnya banyak. Dari hasil pengumpulan
data secara lisan diperoleh kesimpulan bahwa seluruhb
wilayah Kecamatan se Kabupaten Butor, terdapat situs/objek

,BCB. Beberapa yang sempat direkam adalah :

1. Kecamatan Batauga; Benteng Biwinapada, Benteng Tongali,
Yiino Labalawa, Benteng Masiri, Benteng Busao, Benteng
Lipu dan Benteng Jepang.

2. Kecamatan Betoambari; Perkampungan tua Katobengke, Loji
Ngangana Umala.

3. Kecamatan Binongko; Situs penempaan logam, Makam-makam
tua dan rumah adat.

4. Kecamatan Bungi; Kuburan Majapahit, Makam Laode Boha.

5. Kecamatan Guj; Benteng Bombonawulu.

4. Kecamatan Lakudo; Benteng Lakudo.

7. Kecamatan Lasalimuj; Benteng Wakailampa, Benteng Sangia,
Benteng Batukamboi, Benteng Siontapina, Benteng Sangia
Watole, Benteng Sangia Kopea, Benteng Togo Molonu/Besi,
Gua lasalimu, Kuburamn Lapilipina.

8. Kecamatan Kaledupa; Benteng Kaledupa, Benteng Laolua,
dan rumah Adat.

?. Kecamatan Kapuntori; Kuburan tua

10. Kecamatan Kabaenaj; Benteng Tangkeno

b4, Kecamatan Kabaena Timur; Gua-gua prasejarah
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12. kKecamatan Pasarwajo; Benteng Wasuemba, Benteng Wabula,

dan Benteng i'l('lilllllililln, dan Kampung Lama.

'!.' Keca g - -] - ] \ %
i ecamatan oleang:; Situs bekas Kerajaan Toburl.

. Kecamat; ‘ol e :
14 amatan *cﬂt.uu; Fimur; Bekas perkampungan tua.

‘B - . - e .
15, Kecamatan Rumbia ; Situs pusat Kerajaan Taubonto.

16. Kecamatan Sampolawa; Benteng Rongi, Benteng Lapandawa,
Rumah Adat laode Pasombala, Mesjid Tua Wawoangi .

17. Kecamatan Mawasangka; Benteng

18. Kecamatan Wolio; Loji Belanda, Batu Poaro

19. Kecamatan Wangi-Wangi; Benteng Liya, Mesjid Liya,

Kuburan Lamelangka-tuu, dan Menara Patuno.

20. Kecamatan Tomia; Benteng Tombi Randa, Benteng Patua,

Makam Encik Suleman, Makam Awaluddin, Mesjid Kuno Tomia

dan Rumah Adat.

; KABUPATEN MUNA

l.

Selayvang Pandang

Kabupaten Daerah Tingkat Il Muna terletak pada garis
Lintang 4°30° - 5 Lintang Selatan dan membujur dari Barat
ke Timur antara 120°3° - 125°15° Bujur Timur. Luas wilayah-
nya mencapail 4.887 kmz, meliputi bagian utara daratan Pulau
Muna dan Pulau Buton serta pulau-pulau kecil sekitarnya.
Batas wilayahnya ditandai oleh :

Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Tiworo dan Kabupaten
Kendari. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Buton.
Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Banda. Sebelah Barat

berbatasan dengan Selat Speelman.

36



Ministratjf Pemerintahannya terbagi dalam 12

Kecamatan dan 120

Secara Aad

Desa/Kelurahan. Jumlah penduduknya

228.841 Jilwa dengan kepadatan rata-rata 54 Jiwa per-—

kilometer bujur sangkar

(Sulawesi Tenggara dalam angka
tahun  L991),, Ibukota Kabupaten terletak di Raha, merupakan

daerah transitp antara Kendari dan Bau-Bau. Kabupaten ini
=EESUBNEROLogis  menpunyas kelas tanah yakni; tanah

Mediteran

pEgU“U”gan (61,58 %), tanah Mediteran Daratan

Ketinggian pegunungan

(31,20 %) dan tanah Aluvial {7y 2204 &

—rata dibawah 300 m dari permukaan

Mata pencaharian penduduknya bervariasi, tidak Jauh

berbeda dengan mata pPencaharian penduduk Kabupaten Buton.

Khusus bagi pengrajin Gembol Jati (mobiler) telan

mempopulerkan nama Muna/Raha. Nama Muma/Moena pertama kali

ditulis oleh Pieter Both pada sketsa peta tahun 1613 untuk

menun juk pulau tempat Kerajaan Wuna berdiri. Pada

Perjanjian Ternate dan Buton tahun 1664 menyebut Kerajaan

Wuna dengan nama Pantiro sedang pada Perjanjian Bungaya

18
November 16467 menyebutnya Pancana. Lama kelamaan nama Wuna
semakin pudar seiring dengan populernya nama Muna, juga
bahasa Wuna-pun berangsur-—-angsur berganti dengan sebutan
Orang Muna dan bahasa Muna. Kata "wuna" dalam bahasa Muna
berarti “bunga" dimaksudkan untuk mengabadikan keberadaan

bunga karang yang terdapat di bukit Bhatuhara. Konon bukit

ini adalah tempat pertama pendaratan nenek moyang orang

Muna. Kejadiannya berlangsung sekitar tahum (7" -. o

likala

Sawerigading yakni tokoh legencar.:

s

|l awes g Selazar dan



‘sngaar 1 y L :
19 ‘4lam pelayaran. Konon perahunya kandas di  pulau

karang (bukit Bhatuhara). Atas anjuran Sawerigading, para

pengikutnya berjumlah 40 orang ditinggalkan di tempat

tersebut. Selanjutnya ke-40 orang awak perahu tadi pergi

menjemput keluarga mereka di Luwu (Palopo) untuk kemudian

menghunil pulau karang tersebut. Lama kelamaan mereka

membentuk Kerajaan yang bernama Kerajaan Wuna (Monograff

Daerah Sultra, hal. 25).

Adat istiadat masyarakat Muna tidak Jauh berbeda dengan
masyarakat Buton. Hal ini disebabkan latar belakang
sejarah karena keduanya pernah dikepalai oleh seorang Raja
yang sama. Raja yang mempunyail pengaruh besar ini bernama
Lakilaponto (di Buton lebibh dikengl dengan nama Himaya-
tuddin/Murhum, di Muna dengan nama Tolalaki/Timbang-Timba-
ngan dan di Kendari dengan nama Haluoleo). Pusat Kerajaan
Muna terletak di Wilayah administrasi Desa Wamelal
Kecamatan Lawa Kab. Muna. Sejak tahun 1926 pengang-katan
Raja Muna harus berdasarkan Keputusan Sultan Buton
dan sejak tahun ini Muna masuk dalam Wilayah Afleding Buton
dan Laiwui yang berkedudukan di Bau-Bau. Belanda berkuasa
di Muna selama 34 tahun yakni tahun 1907 -~ 1941.
Selanjutnya Jepang menduduki Muna mulai tanggal 22
September 1941 sampai 17 Agustus 1945. Tinggalan-tinggalan
benda cagar budaya di wilayah Kabupaten Muna cukup banyak

torutand gu._qu. pl’...j arah, benteng dan alat-alat

persenjataan.



Obsjek/Situs yang Dikunjungi

Berhubung waktu penjajakan ini sangat singkat maka

kunjungan difokuskan di kompleks gua prasejarah. Kompleks

gua ini sudah dikenal bahkan sudah menjadi ajang penelitian

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional sejak tahun 1977 .

Keletakan masing-masing gua saling berdekatan dan masih

termasuk dalam satu perkampungan. Sekitar gua—gua ini

merupakan lahan perkebunan yang ditanami Jjambu mente,

ketela pohon dan jagung. Untuk mencapai situs ini perlu

mempersiapkan fisik yang kuat karena harus berjalan kaki

naik turun bukit dan melintasi pagar batu sebagail pembatas

kebun sekaligus penangkal hama tanaman (babi). Letaknya

dari ibukota Kabupaten + 13 km arah Selatan dapat ditempuh

dengan kendaraan umum sebagai jalan poros Kabupaten. Jumlah

gua yang terbukti sebagai bekas hunian masa prasejarah ada

9 buah, namun yang sempat dikunjungi hanya 5 buah. Adapun
identifikasi masing—-masing gua yang dikunjungi dapat

dilihat sebagai berikut ;

2.1. Gua Lasabo 1
Gua Lasabo 1 merupakan gua pertama yang dijumpail
setelah meninggalkan perkampungan Mabolu + 2 km arah
barat-daya. Deskripsi gua adalah; arah hadap mulut gua
ke Tenggara (*+ E20° NE), ketinggian dari kaki bukit +
5, ukuran panjang 20 m, lebar lantai 2,5 m dan tinggi
relung gua 3 m.

Lukisan dinding gua yang dapat dikenal antara

lain; manusia (pemburu) = 3, rusa = 25 dan perahu = 1.
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Sedang yang tidak jelas/tidak teridentifikasi

kelembaban cukup tinggi dan PH tanah asam.

Gua Lasabo 2

Gua Lasabo 2 merupakan kelanjutan ceruk Lasabo 1,
yang terletak disebelah Utara. Arah hadap mulut gua ke
Timur (+ 95° NE), ketinggian dari kaki bukit + & m,

ukuran panjang &6 m, lebar lantai 1 m dan tinggi

langit-langit 4 m. Lukisannya antara lain; manusia
pemburu = 2, anjing = 1, rusa = 3, kucing = 1 dan yang
tidak teridentifikasi = &. Kelembaban dan PH tanah

kemungkinan sama dengan gua Lasabo 1.

Gua Tangga Ara

Gua Tangga Ara berjarak + 2 km arah Barat-daya
dari gqua Lasabo. Arah hadap mulut gua ke Tenggara
azimut t_llSD NE, ketinggian dari kaki bukit + 3 m,
ukuran panjang 18 m, lebar lantai 4,5 m dan tinggi
langit-langit 3 m. Lukisannya antara lain; prajurit
berkuda = 1, prajurit tak berkuda = 2, manusia
berkelahi = 1, dan tidak terindentifikasi = 4, Temuan
penunjang lainnya berupa; kereweng, tulang, gigi, dan
cangkang maluska. (Laporan Hasil Survey Tim Puslit

Arkenas tahun 1986).

Gua Metanduno
Gua Metanduno berjarak + 4 km arah Barat-daya
dari gua Tangga Ara. Arah hadap mulut gua ke Utara,

(= : :
azimut * 205 NE, ketinggian dari kaki bukit + 2 m dan
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FELLNGQLien  dari persubaan laut 202 &, Ukuren panjang
15 7% m, lever lantai 10 - 23 m cen tingel relung

.
e 7 B oo, Bentus guanya seapurna senysrupsi M -
FARS finNas: pilar-pilar stalastit gen stalasmit, .
el onbaban Bangatl tinggi sehingge taspak adanya
‘RiEhan air secara terus menerus. Lukisannya WJ‘“
&, serupasan kreasi yang Desar dengan variasi “
FANG  tumpang tindih dan berbagai macas ukuren. Bahan
rANg digunakan kemungkinan dari jenis tanah list halus

(oker) berwarna coklat. Jenis lus isan yang

tericentifikasi adalah; msanusia, pesburu berkude,

Panusia  berkuda, manusia terbang, esanusia belus
selesai, manusia DbDerkelani, bDerkuda dan penuntun,
manuSia Dertolak pinggang, kuda, kuda belus selesal,
rusa, rusas belum selesai, babi, anjing, avas, wular,
Iipan, peranu, matahari dan sekitar 70-an motif yang

tigak tericentifikasi, Frekuensi penespatan gasbar .
masing-masing adalah) pada bidang Barat-daya m_’ "
atas 106, bidang Barat-laut 99, bidang Tenggara m I.A
bintang Timur-laut 33, el 'r.‘di'.‘.':_ -3

Dalam gua Metanduno ini sudeh pernah dilakuka )
ekskavasi sebanyak 2 kotak galian pada tahun 1986 ol
Tim Puslit Arkenas. Adapun temusn penunjang ,1.
berhasil diidentifikasi antara lain; ker g
keramik asing, kaca, tulang, gigi,
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dengan fasilitas berupas; rumah informasi,
tangga/terap dan pagar keliling yang menyatukannya

dengan gua Ngkobori.

Gua Ngkobori

Keletakan gqua Ngkobori berdekatan dengan  gua
Metanduno, berjarak + 100 m Timur—-laut. Ketinggiannya
dari permukaan laut + 207 m. Arah hadap mulut gua ke
Barat dengan azimut + 270° NE. Ketinggian dari kaki
bukit + 3 m, ukuran panjang 20,5 m, lebar lantai 29,5
m dan ketinggian relung gua 3 -5 m. Bentuk guanya
sempurna dan permukaan lantainya dipenuhi runtuhan
batu gamping. Kelembaban cukup tinggi sehingga tampak
bahwa pembentukan stalaktik dan stalakminya masih
alkfasts PH tanah asam dan hampir seluruh permukaan
dinding ditumbuhi lumut/licen. Sebagaimana dengan
gua Metanduno digua inipun pernah dilakukan ekskavasi
sebanyak 1 kotak galian. Lukisannya tidak jauh berbeda
dengan lukisan pada Metanduno hanya jumlahnya lebih
sedikit dan ukurannyapun lebih kecil. Jumlah
lukisannya 158 dengan frekuensi penempatan pada
masing-masing bidang sebagai berikut; pada bidang
Timur—-laut = 98, bidang Tenggara = 35, bidang Barat-
laut = 13 bidang Barat-daya = 12. Riwayat penemuan
gua-gua ini bermula dari hasil laporan masyarakat yang
berkebun disekitar gua. Menurut laJiwa, (penemu gua),
mesikpun gua Ngkobori baru diketahui dan dikunjungi

sekitar tahun 1952 tetapi menurutnya jauh sebelumnya
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dia telah Séring mengamati lukisan tersebut, dikala
mengambil ajir yang tergenang dalam gua. Mengenal siapa
yang menempati sekaligus pemuat lukisan-lukisan

tersebut, olen masyarakat setempat mengenal tokoh

cerita bernama La Pasi Nde—-Ndeno yang kawin dengan

Panti Wose, kemudian melahirkan seorang anak bernama
La Ane. Mereka hidup dari hasil berburu binatang
disekitar gua. Pada saat binatang buruan sudah habis,
mereka beralih ke pertanian. Konon meskipun sudah
bertani namun tempat tinggal mareka tetap dalam gqua,
dan sebagai bukti kehadiran mereka secara nyata tampak
pada gambar/ lukisan yang dalam bahasa Mupa disebut
Koburi = tertulis. Gua Metanduno dan gua Ngkoburi
telah ditata oleh Proyek Pelestarian dan Pemanfaatan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Propinsi Sulawesi
Tenggara. Keduanya dipagar dengan tiang besi dan
kawat duri. Dalam kedua areal gua ini dibuat taman dan
Jalan setapak dari beton tumbuk, kiranmya masih perlu
penataan yang lebih profesional. Kedua gua besar ini
memiliki rock painting yang sangat banyak Jumlahnya,
begitu pula dengan jenis ragam hiasnya. O0Oleh karena
itu layak dijadikan obyek kunjungan yang bernilai
tinggi bagi studi dan kepariwisataan.

Ada hal unik dalam perjalanan menuju situs ini,
yakni adanya beberapa kompleks makam. Bahwa meskipun
yang dimakamkan adalah pemeluk agama Islam tetapi

orientasi arah makamnya memanjang Timur-Barat. Rupanya
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hal ini telah berlangsung lama dan hingga kini masih

tetap berlangsung. Misalnya Hakam, Sdrsteila. fGandl
(juru pelihara gua Wabose dan Gua Toko) yang meninggal
Oleh

bulan Juli 1993 dijumpail makamnya demikian.

karena itu Tim kami mempertanyakan hal demikian kepada

Kepala Seksi Kebudayaan Dikbud Kab. Muna Bapak Drs.

Diperoleh penjelasan bahwa tradisi sebagian

masyarakat Muna dalam menyelenggarakan/menangani

kematian adalah sebagai berikut :

- disemayamkan, posisi terlentang Timur—-Barat (kepala
di Taimur).

- dimandikan, posisi terlentang Utara Selatan (kepala
di Utara).

— disembahyangkan, posisi dan letak kepala sama

seperti dimandikan hanya wajah dihadapkan/menoleh ke

kanan (Barat/Kiblat).

— dikebumikan, posisi terlentang Timur-Barat (kepala

di Barat).

Penempatan nisan boleh di kaki, tengah atau kepala.

Objek/Situs Yang Belum Dikunjungi

Dari

hasil pengumpulan data secara lisan, diperoleh in-

formasi bahwa hampir seluruh wilayah Kecamatan =

Kabupaten Muna, terdapat benda cagar budaya. Beberapa yang

berhasil direkam antara lain :

1. Kecamatan; Kotabu; Gua Ida Malanga, Gua Toko, GBua Wa

Bose, dan Gua Lakolombu.

2. Kecamatan Parigi; Benteng Ghata, Benteng Bhalano,
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oenteng Wadolau, makaa LamOung tambe .
3. Eecanatan Tonghunai Benteng Lonontone, Benteng Kolo-
NLaNTC, mak AR LOohlo, Sulker tud NAaOhKD.

&, Kscanat as Kabawd| Bes Leng Wasidebar)

3

Fecanatan Tiwore; Benteng YTiworo.

8. KECanatan usasbi Kuburan Kuno Moloku, Kuburan Kend
Saono, gan Tulisan Majapahit.

T, Kecanatan Napabalano; Benteng Lambiku, Gua Lasbiku, oan

Benteng Kamelu-Melu.

8. Fecamatan Xulisusuj Benteng Lipu, Benteng Bangkudu.

EABUPATEN XENDAR ]
1. Selayvang Pancang.

Milavah administratif Pemerintahan gaeranh Tingkat 1]
Kendari terbentuk pada tahun 1960 dengan ibukotanya Unaaha,
Kendari sendiri sebagai ibukota Propinsi Sulawesi Tenggara
sulai berlaku sejak tanggal 27 April 1964 bercasarkan Parpu
No. 64 Tahun 1964.

Secara geografis Kabupaten Kendari terletak pada garis

b

lintang %0 - 4°2a° Lintang Selatan dan membujur dari

Barat ke Timur antara 121°37° - 123°1%° Bujur Timur. Lus .
 wilayahnya 16.184,11 ke, meliputi bagian Timur Daratan
 Tengga slawesi ditambah pulau-pulau kecil g;g.ui.tmh;;:




untuk  pengembangan sektor pertanian. Hidrologinya cukup
Balk karena adanya sungai-sungai besar yang dapat
difungsikan sebagai irigasi dan industri. Penduduknya
berjumlah’ 496.871 jiwa, dengan kepadatan rata-rata 29 Jjiwa
perkilometer bujur sangkar.

Mata pencaharian penduduknya bervariasi baik dalam
bidang jasa maupun industri, pertanian dan nelayan.

Latar belakang pertumbuhan Kendari berawal dari
timbulnya Kerajaan Konawe yang terbentuk pada abad ke 10-
an. Kata Konawe dalam bahasa Tolaki berarti kali/sungai
atau air. Hal ini sesuai dengan keletakan pusat kerajaannya
yang dilintasi sungai Konawe Eha. Setelah masuknya
penjajahan Belanda, pada tahun 1906 Kerajaan Konawe
menghilang digantikan oleh mulainya Kerajaan Laiwui yang
terbentuk pada tahun 1918, dengan ibu negerinya Kendari.
Jepang menginjakkan kakinya di Kendari pada tanggal 24
Agustus 1942. Perjalanan sejarah telah mengantarkan Kendari
menjadi ibukota Propinsi Sulawesi Tenggara. Banyak
peristiwa sejarah dan beberapa tinggalan benda cagar budaya

yang patut dilestarikan.

2. Objek/Situs Yang Dikunjungi

2.1. Makam Lakidende

Makam Lakidende terletak di Desa Arambu

aha. Berjarak : 60 km sebelah Barat Kendari.

~situs ini cukup mudah karena terhitung

m‘m&ﬁ&ﬂhfﬁﬁmﬁﬁﬁﬁﬁfﬂ%ﬁa:Lw,Mu_,
?.f?§ﬁ§®$ﬁ*: ang  raja




telah memeluk Agama Islam, dapat dilihat dari
orientasi arah makamnya memanjang Utara-Selatan. Yang
menjadikan bentuk makam ini unik adalah keberadaan
undakannya terdiri atas 5 terap/tingkat berbentuk
bujur sangkar dengan ukuran panjang sisi terluar 4 m,
dan tinggi dari kaki terap terluar ke puncak makam
1,3. Memperhatikan kondisi dan hasil buatannya, tampak
bahwa pondasi berterap tersebut merupakan bentukan
kemudian. Yang masih tampak asli adalah bentuk
qundukan tanah tanpa terap.

Masa pemerintahan Raja Lakidende berkisar pada
abad ke-18 menggantikan ayahnya Mokole Maago. Raja
Lakidende banyak mendatangkan penganjur Agama Islam
dan menjalin persahabatan dengan Kerajaan—-Kerajaan
tetangganya. Setelah mangkat bergelar Sangia

Ngginoboru artinya dewa yang dikuburkan.

Makam Sao—-Sao

Makam Raja Sao-Sao terletak di Kelurahan Lepo-Lepo
Kecamatan Mandonga, berjarak + 4 m sebelah Selatan
kota Kendari. Untuk mencapainya sangat mudah karena
terletak dipinggir jalan poros menuju Lapangan Terbang
Sam Ratulangi.

Raja Sao—-Sao adalah salah seorang Raja Laiwui
Kendari yang memerintah tahun 1871 - 1928.

Makam Raja Sao-Sao sudah ditembok semen ,
berukuran panjang 2,40 m dan lebar 1,40 m, Nisannya

terbuat dari sebilah papan kayu tanpa hiasan berukuran
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lebar 25 cm dan tebal 2,808y Pada

panjang &0 cm,

keliling makam dibuatkan pagar tembok berukuran 6 x 6

m dan tinggi 2 m dilengkapi dengan pintu pada sisi

barat. Setelah mangkat beliau bergelar Sangia Laiwui.

3. Objeks/Situs Yang Belum Dikunjungi
Kendari sebagai ibukota Propinsi Daerah Tingkat I
Sulawesi Tenggara, telah mengalami banyak peristiwa
terutama setelah kedatangan penjajah Belanda. Pada tanggal
27 Desember 1949 Belanda menempatkan Asisten Residen Buton
dan Laiwui di Kendari.
Informasi tentang benda cagar budaya yang belum sempat
dikunjungi antara lain :
1. Kecamatan Wawotobi Desa Palurahij; Makam Pahlawan Lam—
bausa.
2. Kecamatan Pondidaha Desa Pondidaha; Makam Sulemandara
Saranani/Latalambe.
3. Kecamatan Lasolo Desa Taipaj; Makam Karaeng Watukila.
4. Kecamatan Abuki Desa Tongauna; Makam Lasamana/Kumapo
Taipa.
5. Kecamatan Wawonii Desa Néwonii; Benteng Lansilowa.

6. Kecamatan Asera Desa Asera; benteng Lapadi.

KABUPATEN KOLAKA
1. Selayang Pandang.
Wilayah pemerintahan administratis Daerah Tingkat 1IT
Kolaka, terbentuk sejak tahun 1960 berdasarkan PP No. 29
Tahun 1959 dengan ibukotanya Kolaka. sgecara geografis

is lintang 2°00° - 1350, .. ; ;
terletak pada garis 0 bujur Timur.

48




Wilayahnya meliputi bagian Barat daratan Tesnggara pulau

Sulawesi. Luasnya mencasai 1G.3510.00 -m , dengan batas
Wilayah ditzandst clsh

e~ 1 B g

Sebelah Uta berbatasan dengan Kab. Luwu (Sulsel). Sebelah
Selatan Serbatasan dengan Kab. Buton. Sebelah Timur

berbatasan dengan Kab. Kendari. Sebelah Barat berbatasan
dengan Teluk Bone.

Kondisi geologis dan topografinya tidak jauh berbeda
dengan kondisi Kabupaten Kendari.

Penduduknya berjumlah 246.288 jiwa dengan kepadatan
rata-rata 23 jiwa perkilometer bujur sangkar. Pembagian
wilayah administrasi Tingkat Kecamatan terdiri atas 10
Kecamatan dan 123 Desa/Kelurahan. Mata pencaharian
penduduknya sama dengan mata pencaharian penduduk Kendari
terutama bidang pertanian. Suku asli yang mendiami Daerah
Tingkat II Kolaka adalah Suku Tolaki juga sama dengan suku
asli Kab. Kendari.

Peninggalan kesejarahan dan kepurbakalaannya cukup

kaya, misalnya makam tua, benteng dan perlengkapan atau

alat-alat Kerajaan.

Objek/5itus Yang Dikunjungl
2.1. Makam Laduma Sangia NIbandera

Makam Laduma Sangia Nibandera terletak di Desa
Kawiaha Kecamatan Wundulako. Untuk mencapai situs ini
cukup mudah karena sarana jalan memadai vyakni jalan

senuju permandian alam Kawiaha, berjarak + 13 km dari

kota Kaolaka.
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Laduma atau Lelemala adalah Raja yang pertama

memeluk Agama Islam di Kolaka. Beliau naik tahta
Kerajaan menggantikan ayahnya Teporamba sebagai Bokeo
di Mekongga. Gelarnya Sangia Nibandera diperoleh atas
jasanya membantu Kerajaan Luwu Opu Patunru dalam

melawan saudaranya Alimuddin (bekas Datu Luwu yang
pernah dibuang Belanda di Buton). Atas kemenangan itu,
Datu Opu Patunru menghadiahkan Bendera Merah Putih
bertulisan Arab kepada Laduma yang telah membantunya.
Makam Sangia Nibandera ini berbentuk gundukan tanah
yang diapit 2 pohon beringin raksasa (diameter * & mz)
dan tinggi '+ 25 m). Tinggi puncak gundukan makam
berkisar 1,80 m dan luasnya + 6 m2. Sekeliling makam
dibuatkan pagar tembok persegi panjang dengan ukuran
23,30 x 18,30 m dan tinggi 1,70 m. Dalam pagar tembok
ini dijumpai pula sebuah tempayan stonwere berciri
Dinasti Ming. Tempayan tersebut berisi air yang konon
tidak pernah kering walau kemarau panjang. Tempayan
tersebut difungsikan untuk wadah air whdhAu/sembahyang
bagi Laduma semasa hidupnya. Ukuran tempayan adalahj;
diameter mulut 15¢m, diameter perut 42 cm, diameter
dasar/alas 15 cm dan tinggi 42 cm.

Pada puncak gundukan makam tertancap nisan dari
batuan andesit berukuran 40 x 36 x 15 cm.

Ekulogi sekitar makam sangat teduh, sebagal hutan

lindung yang belum terjamah. Tampak adanya rotan yang

 merambat melilit pohon beringin masih hidup dan
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diperkirakan panjangnya + 100 m.

2.2. Makam Bokeo Latambaga.

Makam Sangia Latambaga terletak di Desa Sabilambo
Kecamatan Kolaka, masih terhitung dalam kota. Bokeo
Latambaga alias Bio Seka lahir pada tahun 1872,
diangkat menjadi Bokeo oleh Belanda pada tahun 1907,
menggantikan Pamannya Bokeo Bula. Pengangkatannya
tidak disetujui rakyat sehingga timbul perlawanan yang
dipimpin oleh Kapita Pombili, H. Hasan, Tayeb To
Inderu, Latollong dan La Kampacu. Meskipun demikian
atas dukungan Belanda beliau menduduki tahta selama 295
tahun (turun tahta tahun 1932). Semasa pemerintahannya
beliau berhasil merintis pembuatan jalan di Kolaka,
mengadakan perjanjian dengan Raja Kendari dan Sultan
Buton mengenai batas-batas wilayah. Makamnya seder-

hanya tembok tipis berukuran 200 x 60 cm, tanpa

hana,

nisan, pada Jjirat sisi Utara dan Selatan dibentuk

gunungan polos.

Objek/Situs Yang Belum Dikunjungi

ODbjek/situs Yyang cukup menarik, tetapi tidak sempat

'djkunjungi adalah situs pemakaman gua, oleh masyarakat se-—

tempat menyebutnya Kumapo. Berdasarkan Laporan Hasil Survey

‘Mahasiswa Arkeologi Unhas tahun 1990 dijumpail beberapa

situs Kumapo yakni 3

1. Kumapo Sawangoaha (Kec. Lasusua Desa Mala-Mala).

Kumapo Watumea (Kec. Lasusua Desa Tiwu).

-

Kumapo Wuko-Wuko (Kec. Lasusua Desa Lapai).
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4. Kumapo La Waty (Kec. Pakue Desa Majapahit).

5. Kumapao Kalahipo (Rec. Pakiue D Lalewausd.

6. Kumapo La Ware (Kec. Pakue Desa Lalewawo).
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A

BAB III

PEMBAHASAN

TINJAUAN ARKEOLOGIS

1.

o

Prasejarah

Arkeologi prasejarah adalah fase kehidupan pada masa
lampau sebelum adanya sejarah. Bukti adanya kehidupan ini
ditandai oleh benda-benda tanpa penjelasan/catatan berupa
artefak, ekofak dan fitur. Berdasarkan waktu dan Jjenis

tinggalannya prasejarah  dibagi menjadi ; Paleolitik,

Epi-Paleolitik, Neplitik dan Perundagian.

Di Sulawesi Tenggara tinggalan prasejarah tertua
berada pada era Epi-Paleolitik yakni temuan Gua Watuburi
di pulau Kabaena (Kab. Buton). Gua Watuburi secara fisik

dapat disamakan dengan gua-gua prasejarah di Maros dan

Pangkep (Sulsel). Jenis lukisannya adalah cap tangan

(hand stencil) berwarna merah yang ditunjang temuan alat

batu dan sampah dapur (k jokkenmoddinger). Selanjutnya

jejak Neolitik tua dapat ditemukan di kompleks gqua
Metanduno (Kab. Muna). Meskipun manusianya masih menghuni

gua—-gua tetapi kegiatan meraka sudah menunjukkan
kemajuan/revolusi. Hal ini tampak pada lukisan/rock

painting yang menampilkan adegan penaklukan, misalnya;

penunggang kuda, perang, perahu, layar, manusia

terbang/kangkang perkuku garpu, gambar binatang berskala

f .2 4 dan sebagainya. Bila dibandingkan antara lukisan

(Rock painting) Gua Watu Buri dengan Bua-gua di Pulau
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.1.3.

Muna, kelihatan bahwa Muna lebih muda. Hal 1tu dapat

dilibat dari bahan, warna dan gaya lukisannya khusus

tinggalan masa perundagian, dapat dijumpai di pulau-pulau

Tukang Besi/Wakatobi (kab. Buton). Perlengkapan penempaan

logam ini masih berkesimbungan hingga kini.

Pra—-Islam

Arkeologi Pra-Islam adalah masa yang ditandai oleh
tumbuhnya Kerajaan-Kerajaan kecil dan berakhir hingga
masuknya Islam. Pra-Islam di Sulawesi Tenggara dimulai
sekitar abad ke-13 yakni munculnya Kerajaan—-Kerajaan
seperti; Moronene, Konawe, Kamanu, Mekongga. Tolaki dan
Walio yang berakhir setelah masuknya Islam pada abad ke-
l16. Tinggalan—tinggalannya berupa; makam berwadah, Kumapo
(pemakaman gqua), situs kota tua, dan sarana pemujaan.
Tinggalan-tinggalan seperti ini hampir punah, karena

tidak berkesinambungan.

I s 1 & m

Arkeologi Islam adalah masa setelah masuknya Islam

dan adanya benda-benda berciri budaya Islam. Islam masuk

di Sulawesi Tenggara (Kab. Buton) pada tahum 1527 dan
resmi menjadi agama negara (Kesultanan Buton) pada hari

Kamis tanggal 1 Syawal 948 H bertepatan dengan 29 Januari

1542 M (Nusriat, 1988, hal. 18).

Peninggalannya berupa; Mesjid, Istana, Benteng,
Kitab-Kitab dan kelengkapan Kerajaan berciri budaya
Islam, Tinggalan—-tinggalan seperti ini dijumpai diseluruh

wilayvah Propinsi Sulawesli Tenggara, karena masih
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berkelanjutan.

1.4. PenJjajahan

Arkeologi masa penjajahan adalah masa berlangsungnys

penjajahan asing (Belanda dan Jepang). Belanda mulal

masuk di Sulawesi Tenggara (Buton 1613), (Kendari 1906) ,

(Muna 1907) dan (Kolaka 190&). Sedang Jepang masuk (Muma

12 September 1941), (Kendari 24 Agustus 1942), (Kolaka

dan Buton 1942). Jenis tinggalannya adalabh; Benteng,

loji, persenjataan (meriam/bedil, senapan, samurai,

pistol dan lain-lain), tambang aspal, tambang nikel,

jalan raya, bangunan (sekolah dan perkantoran) , situs

pertempuran, tugu/monumen, catatan/ perjanjian antara

negara (arsip) dan lain-lain. Tinggalan seperti 1ini

umumnya dijumpai di pusat kota.

2. TINJAUAN ARSITEKTUR

2.1. Benteng

Arsitektur benteng-benteng di Sulawesi Tenggara,

berciri khas 1lokals. Bentuknya tidak beraturan karena

hanya mengikutkan keadaan permukaan (kontur) tanah. Bahan

penyusun dindingnyapun hanya menggunakan bahan alam tanpa

sentuhan yang berarti. Batu—-batu karang lepasan yang

dapat digulir oleh tenaga manusia, secara sederhana

disusun dengan bantuan perekat/spesi ala kadarnya tanpa

plesteran. Ukuran ketebalan dan ketinggian dindingnya

bervariasi, bahkan pada tempat-tempat tertentu yang

dianggap curam, sengaja tidak didindingi.

55



Ada pendapat bahwa Benteng Keraton Buton dan benteng
Baadia berbentuk huruf Arab (dhal). Bentuk ini tampaknya
hanya kebetulan karena tidak mempunyai arti. Bentuk
bastionnyapun 'mengikuti ‘keadaan ‘kontur « dan lingkungan
sehingga bervariasi, seperti bentuk bujur sangkar,
Persegi panjang, bundar dan oval bahkan ada bentuk
gabungan. Demikian Ppula dengan pintu gerbang, ada yang

model gapura terbuka/bentar dan ada tertutup, baik oleh

bangunan permanen sejenis dinding maupun tidak permanen
sebagai bangunan kayu (semacam pos jaga). Umumnya pada
pintu gerbang terdapat bekas penempatan daun pintu yang

terbuat dari kayu. Sedang pada jendela pengintipan tidak

ada tanda-tanda penutup.

Mes jid

Mesjid tertua di Sulawesi Tenggara adalah Mesjid
Agung Keraton Buton. Arsitekturnya menunjukkan kemajuan
pada masanya. Konstruksinya kokoh dari bahan batu karang
+ 40 %, balok/tiang kayu * 40 7% lantai semen tegel 10 %
dan seng + 10 %. Mesjid ini berdiri pada puncak bukit
dengan ketinggian 104,16 m dari permukaan laut. Bentuk
denah bujur sangkar ditambah ruang mihrab yang menjorok
disisi Barat. Atapnya bersusun 2, namun ruang vyang
dimanfaatkan terdiri atas 3 lantai, dengan ukuran yang
berbeda-beda. Tinggi puncak atap dari dasar pondasi
mencapai 15,70 m dan luas bangunan inti 20 x 20 m
ditambah 6,80 x 2,95 m, sebagai ruang mihrab.

Bangunan inti berdiri di atas fondasi tambun bersusun
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3. Ukuran fondasi terluar 45,10 m X 40,13 m, fondasi

tengah 26 x 26 m dan fondasi inti sebagai dasar

bangunan. Arah hadap ke Timur ditandai oleh keberadaan

tangga utama dan pintu utama di sisi Timur. Ada pula

tanda khusus iman di sisi Selatan sejajar dengan pintu

iman di sisi Selatan ruang mihrab, selain pintu-pintu !

darurat di sisi Utara dan Selatan masing-masing 4 buah

dan 2 buah di kiri kanan pintu utama. Khusus sisi Barat

tidak terdapat adanya lubang baik pintu maupun ventilasi,

hal ini dimaksudkan agar jamaah khusu’ tanpa terganggu
oleh pemandangan di depannya. Berbeda dengan keadaan
pada lantai 3, seluruh sisinya terdapat jendela yakni

masing-masing 4 buah di sisi Utarage Selatan dan masing—

masing 2 buah di sisi Timur-Barat. Mengenai keadaan pad&
lantai 2 rupanya tidak diperhatikan karena dianggaﬁi
kurang penting yakni hanya sebagal persinggahan dan
penyimpangan barang, sehingga tidak perlu ventilas:

Model atapnya pada atap dasar berbentuk piramida bunt

sedang atap puncak berbentuk pelana. Diantara kedua

terdapat langkah yakni ruang lantai 3 yang dimanf
sebagail tempat menyerukan azan.

Pada bagian depan bangunan terdapat sergﬁé@
sebagai tempat peristirahatan dikala menungg

]

cshalat. Dan dibagian belakang difungsikan se

’ s
pemakaman. Persis ditempat sujud iman, te
kayu berukuran 30 x 25 cm dalam keadaan

papan ini sengaja dibuat demikian untuk

lubang bernama 'pusena tanah’ yang dik
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2.

3.

I s tana

Istana yang masih berdiri megah di Sulawesi Tenggara
ada 4 buah, yakni; Kamali Torisi, Kamali Bata, Malige dan
Kamali Baadia. Keempatnya terdapat di Buton sebagai bekas
Istana Sultan Buton ke 27, 32, 37 dan 38. Konstruksinya

menggunakan bahan balok/papan kayu + 92 %, seng/bata |

* S5 % dan batu/beton + 3 %. Arsitekturnya tradisional
rumah adat bertingkat 2 - 4 yang berdiri di atas
umpak/sandi dan atapnya bersusun 2.

Ukurannya cukup besar, misalnya Malige bertingkat 4
mencapai tinggi 13,45 m, dengan volume masing-masing
ruang adalah; lantai 1 14,88 x 8,22 x 3,77 m, lantai 2)
14,88 x 8,22 x 2,32 ditambah serambi gantung berukuran 2
x 14,88 x 1,80 x 1,50 m, lantai 3) 14,88 x 6,22 x 2,52 S
dantlantaiv4) 142 XF1a7a8 K VEYPINY 2502 M ~ﬂ17

Bahan vyang digunakan merupakan jenis kayu pilihan
seperti nangka (ndanga), jati (dati), bayam (toha)
kayu putih vyang tua (keme kau mohute). Tukang
mengerjakan harus tukang kayu vyang ahli dis
saraginti. Ramuan tiang dan papannya sangat rapi
menggunakan paku/pasak. Pada persambungan di
lubang yang disesuaikan dengan pen/lidah ﬁ&&nﬁﬁ
Pada bagian-bagian tertentu dibuatkan ukiran m:
ujung bumbungan dan ujung atap atau pada
persambungan papan dibuat bentuk teﬁungf ce

memberi kesan apik dan artistik.
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1.

BAB IV

PENUTUP

KESIMPULAN

Pelaksanaan penelitian objek/situs benda cagar budaya di
wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara ini memberi hasil yang
positif. Meskipun baru bersifat permulaan namun sudah cukup
memberikan informasi mengenai potensi benda cagar budaya baik
yang sudah dikunjungi maupun yang belum dikunjungi secara
lang%ung.

Khusus tentang penemuan gua prasejarah Watu Buri, di Desa
Lengora Kecamatan Kabaena Timur Kabupaten Buton, telah

memberikan gambaran betapa lama dan jauhnya pengembaraan
manusia yang kini berdomisili di kawasan Tenggara Sulawesi.
Menyusul informasi tentang adanya budaya dengan sistem
penguburan gua di Kolaka Utara (Kecamatan Lasusua dan Pakue),

jelas memberikan gambaran tentang kontekstual budaya

masyarakat Sulawesi secara menyeluruh. Teristimewa tinggalan-

tinggalan Kesultanan Buton menunjukkan telah berlangsungnya

pergulatan hidup manusia yang melahirkan puncak-puncak budaya

yang khas pada setiap daerah.
Kunjungan pada situs gua-gua prasejarah di Kabupaten Muna

(Kecamatan Kotabu Desa Bolo), telah berhasil mendatakan 35 bu

gua dari 11 buah (informasi dari Puslit Arkenas). Sejauh ini

belum bisa diinterpretasikan umurnya secara absolut, sehir
hanya memperkirakan berdasarkan penampilan gambar/lukisan

mungkinan berlangsung pada masa Neolitik awal.

srkan data yang telah diuraikan pada bab-bab




secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

10,

Pelaksanaan penjajakan objek/situs benda cagar budaya di

Sulawesi Tenggara baru merupakan tahap awal.

Untuk memperoleh data yang lengkap tentang kesejarahan dan
kepurbakalaan Sulawesi Tenggara, diperlukan pendataan ulang
yang dikhususkan pada tiap-tiap Kabupaten.

Potensi objek/situs kesejarahan dan kepurbakalaan Sulawesi
Tenggara sangat kaya baik jumlah maupun variasinya.
Perawatan dan penanganan benda cagar budaya di Sulawesi
Tenggara masih sangat minim.

Khusus penemuan gua Watuburi, memberikan bukti otentik
tinggalan pfasejarah tertua di Sulawesi Tenggara.

Informasi tentang pemakaman berwadah dan pemakaman gua di
Kolaka memberikan gambaran tentang kontekstual budaya
pemakaman berwadah di Sulawesi secara keseluruhan.

Kompeks Keraton Buton memerlukan penanganan tersendiri
sebagai pusat pemerintahan Buton yang berlangsung selama
700 tahun.

Makam Lasusua di Kendari, tidak perlu dipelihara cukup
didaftar dan dilindungi.

Makam Lakidende bukan makam berundak karema hanya tembok
kelilingnya yang berterap, sementara makamnya sendiri hanya
berupa gundukan biasa tanpa undakan.

Makam Sangia Latambaga di Kolaka, perlu mendapat perhatiéwj
dari Pemerintah Daerah,’agar kondisi lingkungannya

dipertahnkan dan bila memungkinkan ditata menjadi

Sejarah dan Rekreasi.
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2.

S ARAN

Mengingat pentingnya pelestarian dan perlindungan serta

pemanfaatan benda cagar budaya maka diperlukan adanya pem-—

binaan yang terpadu dan koordinasi antar unsur.

Agar hal ini terealisasi, dibutuhkan komunikasi informatif

sehingga semua pihak mengerti dan tanggap akan keadaan

sekelilingnya. Jika hal ini terpenuhi maka secara mudah

petugas khusus benda cagar budaya dapat berfungsi sebagaimana

mestinva.

agar mengetahui dan memahami isi Undang-Undang Cagar Budaya

sebagai dasar hukum pemanfaatan benda cagar budaya.

penjajakan objek/situs benda cagar budaya Sulawesi Tenggara

ini, dapat dilihat sebagail berikut :

l -

Pada kesempatan ini, perlu diingatkan kepada masyarakat

Adapun sumbang saran sehubungan dengan pelaksanaan

Kepada instansi terkait diharapkan meningkatkan pengawasan
terhadap pelestarian dan pendayagunaan benda cagar budaya

Sulawesi Tenggara.

Khusus kepada Pemerintah Daerah Tingkat Il Buton, agar
mengadakan pembinaan dan pengarahan kepada masyarakat yang

berdomisili di Keraton Buton, mengenai perawatan/pem
haraan dan pemanfaatan benda cagar budaya khususnya dal.
Kompleks Keraton Buton.

Mengenai saran dari Bapak Bupati Kepala daerah Tk.
Buton, meminta agar Suaka Peninggalan Sejarah dan Pu
Sulawesi Selatan dan Tenggara ikut-serta pada

Daerah Tk. II Buton anggaran 1994/1995 diterima
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i : DAFTAR INFORMAN
1., Nama ¢ Drs. Djiohan Mekuo
Alamat H Kemaraya Kendari
Umur : 48 tahun
Pekerjaan : Kabid Musjarah
2. Nama : Drs. La Kimi
Alamat : Muna A
Umur : 45 tahun |
Pekerjaan : Kasi Kebudayaan Kabupaten Muna
3. Nama : Laode Zaadi
Alamat : Jl. Manjawari No. 16 Bau-Bau a
Umur 2 48 tahun R
Pekerjaan : Kasi Kebudayaan Kabupaten Buton '
4, Nama : La Sanuba )
Alamat : Kolaka . cwr byl
Umur . &g_taﬂum |

Pekerjaan : Kasi Kebudayaan Kabupaten Kolaka

S@i1ar-an i &l

5. Nama
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Aarkeologil

artefak

Ecofak

F & & U r

S 1 b u.s

Sejarah

Benda Cagar Budaya @

‘mewakili masa gaya yang khas menimal S50 tahun

GLOSARI

Suatu disiplin ilmu tersendiri Yyang membicarakan

masa lampu kehidupan manusia secara kompleks berda-

sarkan benda-benda peninggalannya guna meny.usun

sejarah yang berkesinambungan dari masa ke masa.

Benda-benda buatan manusia dalam memenuhil kebutuhan

nya (benda bergerak dan tidak bergerak) .

Benda-benda alam yang erat hubungannya dengan

flora dan fauna).

kehidupan manusia (fisik manusia,

Sarana atau wadah alam dimanfaatkan manusia yYang

rusak jika dipindah tempatkan (benda tidak

bergerak).

Lokasi yang mengandung atau diduga mengandung benda

cagar budaya termasuk lingkungannya yang diperlukan

bagi pengamanannya.

Berita lisan/tulisan yang membicarakan masa lamp

menyangkut kepentingan bangsa.

. Benda buatan manusia, benda alam dan

yang sekurang-kurangnya berumur S50  tahun

dianggap mempunyai nilai penting bag@;gmﬁiﬁﬂh

ol

pengetahuan dan kebudayaan.
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Lanmgit-langit ceruk gqua Watu buri I
(tampak timur)

Bentuk mulut gua Watu Blr i SEE
(tampak timur).

~J

Foto




Foto 3 : Cap tangan negatif di gua Watu buri I
Kab. Buton.

Foto 4 : Banyak temuan: Kereweng berhias, alat batu.
gigi. moluska.







Batu Dakon sekitar 500 m di Barat Laut
di Benteng Sora Wolio.

Foto 8 : Batu pelantikan "Batu Papeus " dalam
kompleks Keraton Buton Kab. Buton.




d
Sora Wolio tampak
dari dalam (

Utara) .

Foto 10 @ Jendela Bastion Lawawanta/Wandailolo tampak
2 pucuk meriam di arahkan ke laut (barat iaﬁt}







(8 ]

RN | 1 M T B,
Ehey 1 L ] ]

Foto 14 : Istana "Kamali" Sultan Buton ke - 27
Kab. Buton. i




Tiang bender
di halaman U
Masjid Agung
Keraton Buton

ara

Kab. Buton.

Jangkar dalam
Komp.Keraton Buton
Kab. Buton.




Fota 17 Pertemuan antara rombongan Bupati Buton

dengan Tim penjajakan tgl. 25 Agustus 1993
di Kompleks Keraton Buton.

. o :1%{‘1}‘- } :r,\Tt

4

Foto 18 : Suasana pengukuran dinding Bentgng
Sobra Wolio Kab. Buton.




engkapan penyelaman Mutiara koleksi
i1 dan Istama Malige Kab. Buton.

p——

Foto 20 : Perangkat baju selam untuk penyelaman
Mutiara koleksi lantai 2 Istana Malige
Kab. Buton.




Fote 21 : Lukisan manusia penunggang kuda di gua

Metanduno Kab. Muna.

Foto 22 : Lukisan babi yang diseruduk anjing,
Susieng berkelahi, penunggang kuda, kuda dl1
di aua Metanduno Kab. Muna.



= 1l Qua Metandund




Foto &9 @ Lukisan avebdng od Guse Metanduno

Kala IMurida

e ) évb e ( tidal: ter-
Gua Metanduno Kab. Muna.

Fato 26 & lukisan fadrect :':‘cl"! al
indentilasl ) .




Foto 27 :

Lukisan manusia kangkang berkuku panjang
di gua Ngkabori Kab. Muna.

Foto 28 : Lukisan perahu di gua Ngkabori Kab. Muna,
oto : .



N

~

Beberapa
Sulawesi

Koleksl

=l

pucuk meriam koleksi Museum
Tenggara di kKendari.

Meriam Mini di Museum Kendarl.



Foto 31 : Peti mayat "Soranga” koleksi Museum Kendari.

koleksi Museum Kendari.

32 : Penutup peti mayat
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Foto 36 : Makam Raja Sao-




Skala 1:20C0.CQ0

<ZHpAR)

Sulawas!




NOLMNG NIL¥dNGYA




KABUPATEN MUNA

Shkala 580000

ué
] pANCOA %
, WEC KULISUSD

A

| ©
8

) i/
fEc. WAKD=

]
!
I
\ l'
If
\‘ RUMBA,
e) " u I
l. ﬁ : J
= 1
@ . T~y KEC NAPA- . '
‘ A— DALAND ’ || \ “—-- —————
Lo o) \ /p.—-"“ - KEC KUSaM-| I |
f_-_-' // N 2 : : |
I ’1 N : i |
¢ ,, \ ‘ ﬂ ’nl I Jl :
] . “ NS = !
ﬂw o mem l" -\\ ‘, i‘ ml' :
L 'llv{,\
y 7 I KEecH 7T e
| ' NEGU
’ : a / \
P hsa \ 50 K EC \WAND, A
’ % 1 e ‘.
1' \
~
¢
~

R
ABAWD ‘

o 7 PWadsiu

Ve

-
.7 KEC: TONGKUNO

SELATAN/

]

!

) ‘
d I
1
]
/e LEBA,

o .
‘. l
L | R

- / KEC. PARIGH

. x i
4 z

P
“'F--l..-v--{/
o

>+
e s e e

|
l
\




»

KABUPATEN KOLAKA
? ?
&L
f
|
\
\

C

PAUE \ e ———

LADONgY ~

RAB . KOLAKA :




” “_x -
*
™ \52/ KARUPATEN KENDARI
X
%
x
@ Lo Uik et %
WIWITEAND =
102 km
g:-.—”;::-——
\ -
A\
\
| a =
| LAMWATA
[
]
I
\ o = .
L AngGoLA
‘ 7
\\ p
\ ®
\e@ o | ==
VLA TARMA —g
\ S
\\ LAMBUAMO =
\® SRPABE A KL
Y A
\ ».5a ™
Vs ApENl 7
A <
A >
\
AB. \ 2
DLAKA \‘
{
: x|
hw#
|
|
\ SGEC - Apu)
|
[
/ >
/ ALSELLTY
/
/
/ o Kec [ AMEYTA
I
|
: 3
\
; o
' 3 P \wAWO N1
\
: -
‘ <
‘ I
\\ i
“'_._-v-“- ¢ . TINANGGeA




ALAT 3ATU

w7y




MOLUSKA
SKALA 1:1




SKALA 1:1

J

TWLANG GERAHAM

TULANG GERAHAM




PETA SITUS KERATON BUTON

LR




DENAH MESAD AGUNG KERATON 8\IToM

U
. .- v, £ q'
L




SKET MESJID AGLUNG KERATON BUTON
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